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ABSTRAK

Thoriq Akmal Taqiyyuddin, 2022, SKRIPSI, Judul: “Pengaruh Kompetensi dan
Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo).”

Pembimbing : Ikhsan Maksum, M.Sc

Kata Kunci  : Kompetensi, Kedisiplinan, Kinerja Karyawan
__________________________________________________________________________________________________|

Semakin hari perkembangan zaman semakin maju. Tingkat persaingan
dalam dunia kerja juga meningkat pesat. Hal ini membuat perusahaan akan
berusaha semaksimal mungkin dalam mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaannya. Dalam mempertahankan usahanya, perusahaan membutuhkan
karyawan yang memiliki kualitas yang baik. Salah satu ciri karyawan yang baik
adalah seorang karyawan yang memiliki tingkat kompetensi dan juga tingkat
kedisiplinan yang tinggi pula. Tingkat kompetensi yang tinggi yang dimiliki oleh
seorang karyawan akan menghasilkan kinerja yang baik. Kedisiplinan yang tinggi
juga akan membuat pekerjaan yang dilakukan oleh seorang karyawan selesai tepat
waktu dan tidak melewati batas waktu target produksi.

Penelitian yang dilakukan peneliti kali ini memiliki tujuan untuk
memperoleh hasil pengujian dan analisis pada kompetensi dan kedisiplinan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian kuantitatif digunakan oleh peneliti pada
penelitian ini. Sebanyak 95 orang yang bekerja sebagai staf pada PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo dijadikan sampel pada penelitian
ini. Peneliti menggunakan metode kuesioner pada pengumpulan data penelitian.
Peneliti pada penelitian kali ini menggunakan analisis regresi linier berganda
sebagai analisis data.

Hasil yang telah didapat pada penelitian ini adalah: (1) Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kompetensi secara positif dan signifikan, (2) Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kedisiplinan secara positif dan signifikan. Kinerja PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo dipengaruhi oleh kompetensi dan
juga kedisiplinan secara positif dan signifikan.
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ABSTRACT

Thorig Akmal Taqgiyyuddin, 2022, THESIS, Title: “Effect Of Competence And
Discipline On Employee Performance (Case Study In PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo).”

Advisor . Ikhsan Maksum, M.Sc

Keywords : Competence, Discipline, Employee Performance
__________________________________________________________________________________________________|

Day by day the development of the era is getting more advanced. The level
of competition in the world of work is also increasing rapidly. This makes the
company will try as much as possible in maintaining the viability of the company.
In maintaining its business, companies need employees who have good quality.
One of the characteristics of a good employee is an employee who has a high
level of competence and discipline. A high level of competence possessed by an
employee will result in good performance. High discipline will also make the
work done by an employee complete on time and not exceed the production target
deadline.

The research conducted by the researcher this time has the aim of
obtaining the results of testing and analysis on competence and discipline on
employee performance. Quantitative research is used by researchers in this study.
A total of 95 people who work as staff at PT. Sumbertaman Keramika Industri
Probolinggo is the sample in this study. Researchers used the questionnaire
method in collecting research data. Researchers in this study used multiple linear
regression analysis as data analysis.

The results obtained in this study are: (1) employee performance is positively
and significantly influenced by competence, (2) employee performance is
positively and significantly influenced by discipline. Performance of PT.
Sumbertaman Keramika Industry Probolinggo is influenced by competence and
discipline in a positive and significant way.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin hari perkembangan zaman semakin maju, dan tingkat
persaingan dalam dunia kerja juga meningkat. Hal ini menyebabkan
perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk mempertahankan
perusahaannya. Untuk mempertahankannya maka perusahaan
membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang baik.
Karena sumber daya manusia yang berkualitas inilah yang nantinya
dapatmenjaga kelangsungan hidup sebuah perusahaan. Kontribusi yang
diberikan oleh sumber daya manusia terhadap berjalannya perusahaan
terbilang cukup besar. Tersedianya sarana dan prasarana serta modal
yang cukup apabila tidak didukung dengan sumber daya manusia yang
kompeten, akan membuat kegiatan perusahaan tidak akan bisa
diselesaikan dengan benar. Seorang karyawan akan menjadi aset yang
baik apabila ia dikelola dengan baik, sebaliknya jika seorang karyawan
dikelola dengan tidak baik, nantinya karyawan tersebut hanya akan
menjadi beban bagi perusahaan. Menurut Subowo dan Setiawan (2015)
dalam Widjadja (2018) menyatakan bahwa sumber daya manusia
sendiri memiliki andil yang cukup besar pada perkembangan dan juga
pertumbuhan dari sebuah perusahaan. Aktivitas yang berjalan pada

sebuah perusahaan mengandalkan para pekerja yang dapat



menggerakkan dan melakukan proses produksi pada sebuah perusahaan.
Kemajuan perusahaan dapat dilihat dari bagaimana kualitas yang
dimiliki oleh sumber daya manusia pada perusahaan tersebut.

Seperti yang sudah kita tahu, sumber daya manusia, modal yang
dimiliki, serta sarana dan prasarana adalah faktor yang utama dalam
menjalankan aktivitas perusahaan. Berbagai macam faktor di atas harus
bisa dijalankan cermat sehingga hasil kerja yang diinginkan oleh
perusahaan dapat tercapai. Diperlukan usaha dan juga dukungan baik
dari pihak manajemen hingga pihak karyawan agar dapat mencapai
target perusahaan. Pihak manajemen harus memiliki ide-ide baru untuk
menggerakkan sumber daya manusia yang perusahaan miliki. Tidak
adanya support dari para pekerja berkompeten, berbagai teknologi yang
ada pada perusahaan tidak akan dapat dijalankan dengan baik. Maka
dari itu diperlukan adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik.
Menurut Sutrisno dan Sunarsi (2019) menyatakan bahwa agar
perusahaan dapat bersaing, perusahaan harus sadar akan pentingnya
sumber daya manusia yang berkualitasyang mana merupakan faktor
penting dalam menyikapi perubahan yang ada.

Kompetensi merupakan salah satu faktor penting yang ada dalam
individu. Individu yang mempunyai tingkat kompetensi yang tinggi
nantinya akan menghasilkan kinerja yang baik. Kompetensi merupakan
kemampuan kerja yang dikuasai oleh setiap pekerja yang telah sesuai

dengan standar yang ada dalam sebuah perusahaan. Menurut Rosmaini



dan Tanjung (2019) menyatakan bahwa kompetensi sendiri merupakan
sebuah gabungan dari keterampilan, ilmu pengetahuan, dan karakter
yang telah dinilai oleh perusahaan dan juga prestasi kerja dan kontribusi
karyawan terhadap perusahaan. Seorang karyawan harus mempunyai
kompetensi yang tepat dalam melakukan sebuah pekerjaan yang
ditujukan untuk menciptakan Kkinerja dan keberhasilan dari karyawan
tersebut. Kompetensi sendiri lebih menyangkut pada perilaku karyawan
dalam menyesuaikan diri pada sebuah pekerjaan dengan baik.

Semakin hari persaingan dalam dunia kerja menuntut seseorang
untuk memiliki kualitas yang tinggi agar pekerjaan yang dilakukan
menciptakan hasil yang baik dan memenuhi target perusahaan. Faktor
yang dapat menunjang keberhasilan seorang karyawan dalam mencapai
tujuan perusahaan adalah kompetensi. Seorang pekerja yang
berkompeten nantinya memberikan Kkinerja yang baik dan akan
memenuhi target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Nisa
(2020) menyatakan bahwa kompetensi profesional sendiri dapat
tercermin dari kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang.
Perusahaan akan memerlukan para pekerja yang sesuai dengan
kompetensi pada perusahaan tersebut. Hal ini sangat diperlukan dengan
tujuan untuk mendapatkan kinerja yang baik dan sesuai dengan apa
yang dibutuhkan perusahaan. Apabila perusahaan memiliki para pekerja
yang berkompeten, maka para pekerja tersebut dapat menjadi aset yang

nantinya akan menentukan kesuksesan perusahaan tersebut. Pentingnya



kompetensi yang dikuasai oleh seorang karyawan nantinya akan
berpengaruh pada kualitas kerja yang ia dihasilkan. Target-target yang
telah ditetapkan oleh perusahaan nantinya akan mudah dicapai dengan
dimilikinya pekerja yang berkompeten.

Kedisiplinan dalam dunia kerja merupakan sifat yang harus
dimiliki oleh karyawan. Kedisiplinan dalam perusahaan harus selalu
diterapkan. Tujuan perusahaan akan lebih mudah untuk dicapai apabila
sumber daya manusia yang ada pada sebuah perusahaan mempunyai
sikap kedisiplinan yang tinggi. Menurut Agustini dan Dewi (2019)
menyatakan bahwa kedisiplinan kerja pada seorang karyawan dapat
mempengaruhi hasil kerja karaywan tersebut dan mempunyai peran
yang penting dalam mewujudkan tujuan dari perusahaan. Kedisiplinan
yang dimiliki oleh seorang karyawan sangat berdampak pada kinerja
yang dihasilkan. Tindakan indisipliner tidak hanya dapat merugikan
sebuah perusahaan, akan tetapi akan merugikan karyawan itu sendiri
apabila melakukan tindakan indisipliner. Dengan tidak adanya
kedisiplinan pada seorang karyawan, maka hasil kerja yang diharapkan
oleh perusahaan pada karyawan tersebut akan tidak sesuai dengan yang
telah ditetapkan. Menurut Nitayani, dkk. (2019) menyatakan bahwa
kedisiplinan kerja pada seorang karyawan sangat diperlukan oleh
perusahaan, ini dikarenakan perusahaan akan sulit untuk mencapai

tujuannya apabila tidak ada disiplin kerja dari para karyawannya.



PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo adalah sebuah
perusahaan yang kegiatan produksinya adalah memproduksi berbagai
jenis barang yang berbahan keramik yang diolah dalam beragam
macam bentuk, warna, dan juga ukuran. Dalam pemenuhan target
produksinya, PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo
membutuhkan berbagai macam karyawan yang berkompeten dan
kedisiplinan yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Produksi
yang dilakukan oleh PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo
tergolong dengan skala besar. Proses produksi yang dilakukan oleh PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo menggunakan mesin-
mesin besar. Proses produksi ini juga harus melewati berbagai tahap
agar hasil produksi tersebut bisa dibilang selesai. Perusahaan
membutuhkan adanya para pekerja yang berkompeten dan didukung
dengan tingkat kedisiplinan yang tinggi agar dapat memenuhi target
pada perusahaan. Target yang telah ditetapkan oleh perusahaan harus
terpenuhi agar perusahaan tetap hidup, akan tetapi target ini tidak akan
terselesaikan tepat waktu apabila tidak ada kedisiplinan yang dimiliki
oleh seorang karyawan. Perilaku tidak disiplin pada karyawan PT.
Sumbertaman keramika industri masih terbilang kurang baik. Ini

ditunjukkan dengan data absensi karyawan berikut ini:



Tabel 1.1
Data Absensi Karyawan Bulan Februari-April 2022

Presentase
Bulan Jumlah Hari Target Karyawan Jumlah Karyawan
Karyawan Kerja | Kehadiran Absen Kehadiran yang Tidak
Hadir
Februari 95 21 hari 1995 8 orang 1827 8%
Maret 95 26 hari 2470 7 orang 2288 7%
April 95 25 hari 2375 9 orang 2150 9%

Sumber: Personalia PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo

Berdasarkan pada data absensi karyawan PT. Sumbertaman
Keramika Industri Probolinggo pada bulan april 2022 menunjukkan
bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan masih terbilang cukup tinggi.
Ini dikarenakan banyaknya karyawan yang mangKkir tanpa alasan yang
jelas. Mudiartha, dkk (2001) mengatakan bahwa rata-rata absensi
perbulan dapat dikatakan baik apabila dikisaran dua hingga tiga persen
dan apabila lebih dari tiga persen maka dapat dikatakan seorang
karyawan memiliki kedisiplinan yang kurang baik.

Saat ini penelitian mengenai pengaruh yang diberikan oleh
kompetensi dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan penting untuk
diteliti. Hal ini dikarenakan pada penelitian yang sejenis yang sudah
diteliti sebelumnya tentang pengaruh yang diberikan oleh kompetensi
dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan. Penelitian milik Hoki dan
Sofyan (2019) menyatakan bahwa kinerja karyawan di PT. Sumber
Sukses Rezeki dipengaruhi oleh variabel kompetensi dan juga variabel
kedisiplinan secara signifikan. Penelitian serupa yang dilakukan oleh

Sitompul, dkk. (2021) menyatakan bahwa Kkinerja karyawan yang



bekerja di Kantor Biro Hubungan Masyarakat Kementrian Perindustrian
RI dipengaruhi oleh variabel kompetensi dan kedisiplinan secara positif
dan signifikan.

Terdapat perbedaan pada hasil penelitian milik Widiatmaja (2019)
yang menyatakan kinerja dosen Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang
tidak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel
kompetensi, akan tetapi variabel kinerja dipengaruhi oleh disiplin kerja
secara positif dan signifikan. Penelitian serupa yang telah dilakukan
oleh Hidayat (2021) yang mana menyatakan kinerja karyawan yang
bekerja di PT. Surya Yoda Indonesia tidak dipengaruhi oleh variabel
kompetensi secara signifikan, akan tetapi kinerja karyawan dipengaruhi
oleh variabel kedisiplinan kerja secara signifikan.

Perbedaan pada hasil penelitian juga terdapat pada penelitian
milik Anam (2018) menunjukkan bahwa Kkinerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Unggulan NU dipengaruhi secara parsial oleh
variabel kompetensi, motivasi, kepemimpinan dan juga lingkungan
kerja, akan tetapi Kinjera guru tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
variabel disiplin kerja. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Rahmania dan Agustin (2020) menyatakan kinerja guru yang ada di
SMK Dr. Soetomo Surabaya dipengaruhi secara positif akan tetapi tidak
signifikan oleh variabel disiplin kerja. Penelitian yang berikutnya telah
dilakukan oleh Nurjanah dan Sumbogo (2021) menyatakan Kinerja guru

SMP dan SMA Muhammadiyah Matraman pada saat pandemi Covid-19



tidak dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kedisiplinan, namun
Kinerja guru dipengaruhi oleh variabel kompetensi.

Berangkat dari penelitian terdahulu yang masih terdapat
kontradiksi yang mana masih terdapat perbedaan hasil penelitian, maka
penelitian ini perlu dilakukan. Dalam penelitian ini nantinya akan
menganalisis apakah variabel kompetensi dan variabel kedisiplinan
pada karyawan yang ada di PT. Sumbertaman Keramika Industri
Probolinggo ini memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan tersebut.
Berdasarkan dari paparan di atas, dalam penelitian ini peneliti
menetapkan topik dan juga judul penelitian ini menjadi: “Pengaruh
Kompetensi dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
Kasus pada PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo)”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah kompetensi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo?
2. Apakah kedisiplinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo?
1.2.1 Batasan Masalah

Pada penelitian kali ini, peneliti menentukan batasan masalah
yang berasal dari perumusan masalah yang telah ditentukan
sebelumnya. Batasan pada penelitian kali ini adalah untuk melihat

seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh kompetensi dan juga



kedisiplinan terhadap kinerja karyawan yang bekerja pada PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo.
1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap
Kinerja karyawan PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kedisiplinan terhadap
Kinerja karyawan PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan penelitian
berikutnya yang memiliki keterkaitan dengan pengaruh kompetensi
dan kedisiplinan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan.

2. Bagi PT. Sumbertaman Keramika Industri, penelitian ini memberi
kontribusi dan data yang nantinya dapat digunakan oleh pihak
manajemen dalam peningkatan kompetensi dan kedisiplinan
sumber daya manusianya.

3. Bagi pembaca, hasil dari penelitian ini nantinya akan memiliki
manfaat bagi pembaca guna menambah wawasan dan pengetahuan
dalam menyusun penelitian berikutnya dan sebagai bahan masukan
dalam meneruskan penelitian mengenai pengaruh kompetensi dan

kedisiplinan terhadap kinerja karyawan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Empiris

Penelitian milik Abdi dan Rasmansyah (2019) meneliti tentang
pengaruh yang diberikan oleh kompetensi dan kedisiplinan kerja
terhadap kinerja karyawan, metode explanatory research merupakan
metode yang digunakan pada penelitian ini. Peneliti pada penelitian ini
dilakukan pendekatan kuantitatif. Kesimpulan yang didapat adalah
kinerja karyawan yang ada pada PT. Christalenta Pratama dipengaruhi
oleh variabel kompetensi dan variabel kedisiplinan kerja secara

signifikan.

Baharuddin (2020) meneliti tentang kedisiplinan kerja dan
kompetensi dan pengaruhnya terhadap Kinerja karyawan. Jenis
penelitian kuantitatif asosiatif digunakan oleh peneliti pada penelitian
kali ini. Dari penelitian ini diperoleh hasil kinerja karyawan dipengaruhi
oleh variabel kedisiplinan kerja dan variabel kompetensi secara
signifikan. Pengaruh sebesar 57,4% diberikan oleh variabel kedisiplinan
dan kompetensi kepada Kinerja karyawan, dan sisanya merupakan

variabel yang lain dan tidak dipilih pada penelitian ini.

Penelitian oleh Faka dan Nuridin (2018) meneliti mengenai

pengaruh yang diberikan oleh variabel kompetensi dan variabel

10
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kedisiplinan terhadap kinerja karyawan yang bekerja di Bank Index
Bekasi. Metode penelitian deskriptif dan kuantitatif dalam penelitian ini
dan mengambil sampel sebanyak 50 responden untuk dijadikan sampel.
Kesimpulan yang didapat adalah kinerja karyawan yang bekerja di
Bank Index Cabang Bekasi dipengaruhi secara signifikan oleh variabel
kompetensi dan juga variabel kedisiplinan kerja. Para pekerja yang
berkompeten dan menjunjung disiplin yang tinggi, maka kinerja yang
akan dihasilkan oleh karyawan nantinya dapat memenuhi target

perusahaan.

Penelitian milik Habiburrahman dan Zhavira (2021) meneliti
tentang variabel kompetensi dan variabel disiplin kerja dan
pengaruhnya terhadap kinerja dari karyawan. Peneliti kali ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif sebagai metode penelitian.
Sampel sebanyak 50 orang digunakan peneliti sebagai responden.
Kesimpulan dari penelitian kali ini adalah kinerja karyawan dipengaruhi

oleh variabel kompetensi dan kedisiplinan secara positif dan signifikan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sembiring (2021) meneliti
mengenai pengaruh pada variabel kompetensi dan disiplin terhadap
kinerja dosen. Metode explanatory research digunakan oleh peneliti
dalam penelitian kali ini. Nilai dari F-hitung yang adapada variabel
kedisiplinan dan variabel = kompetensi adalah sebesar 54,416.

Sedangkan F-tabel memiliki nilai sebesar 3,29. Kesimpulannya adalah
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variabel kedisiplinan kerja dan variabel kompetensi mempunyai

pengaruh terhadap kinerja dari dosen secara positif dan signifikan.

Penelitian milik Hendry, dkk. (2020) tentang pengaruh dari
variabel kompetensi, disiplin kerja, dan stres kerja terhadap kinerja dari
karyawan. Metode penelitian kuantitatif digunakan oleh peneliti pada
penelitian ini. Sebanyak 35 orang yang bekerja sebagai karyawan tetap
dijadikan sampel oleh peneliti dalam penelitian kali ini. Kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah kinerja
karyawan di PT. Artha Centra Bangun Perkasa dipengaruhi oleh
variabel kompetensi dan variabel kedisiplinan kerja secara positif dan

signifikan.

Penelitian milik Rachman (2019) tentang kompetensi dan
kedisiplinan kerja dan pengaruhnya pada kinerja karyawan. Metode
kuantitatif deskriptif digunakan pada penelitian ini. Sebanyak 52 orang
menjadi sampel pada penelitian ini. Kesimpulan pada penelitian kali ini
adalah secara parsial Kinerja dari para karyawan dipengaruhi oleh
kompetensi dan kedisiplinan kerja secara positif dan signifikan. Apabila
secara bersamaan, variabel kompetensi dan kedisiplinan mempengaruhi

Kinerja karyawan secara positif dan signifikan.

Pada penelitian milik Esthi dan Savhira (2019) yang meneliti
mengenai variabel pelatihan kerja, kompetensi, dan kedisiplinan kerja

dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Peneliti menggunakan
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metode kuantitatif pada penelitian ini, dan sebanyak 75 orang

digunakan sebagai sampel penelitian. Kesimpulan di penelitian ini

adalahsecara parsial kinerja dari karyawan yang bekerja pada PT.

Lestarindo Perkasa dipengaruhi

oleh variabel

pelatihan Kerja,

kedisiplinan, dan kompetensi secara positif dan signifikan.

Tabel 2.1

TABEL PENELITIAN TERDAHULU

No | Nama, Judul Alat Analisis Hasil

1 Abdi dan Rasmansyah | Regresi Linier | Hasil penelitian menunjukkan
(2019), “Pengaruh | Sederhana bahwa secara bersamaan kinerja
Kompetensi dan karyawan yang bekerja di PT.
Disiplin Kerja Christalenta Pratama
Terhadap Kinerja dipengaruhi secara positif dan
Karyawan PT. juga signifikan oleh variabel
Christalenta Pratama” kompetensi, kedisiplinan kerja.

2 Baharuddin (2020), | Regresi Berganda | Secara parsial kinerja pegawai
“Pengaruh Disiplin dipengaruhi oleh kompetensi
Kerja dan Kompetensi dan kedisiplinan. Sedangkan
Terhadap Kinerja apabila secara bersama-sama
Pegawai pada Dinas kinerja karyawan dipengaruhi
Kependudukan dan oleh kompetensi dan
Pencatatan Sipil kedisiplinan secara positif dan
Kabupaten  Polewali signifikan.

Mandar”

3 Faka, dan Nuridin | Regresi Linier | Hasil penelitian menunjukkan
(2018), “Pengaruh | Berganda kinerja karyawan dipengaruhi
Kompetensi dan oleh kompetensi dan
Disiplin Kerja kedisiplinan secara positif dan
Terhadap Kinerja signifikan
Pegawai Bank Index

Cabang Bekasi”
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Habiburrahman,  dan | Regresi Linier | Secara parsial kompetensi dan
Zhavira (2021), | Berganda kedisiplinan memiliki pengaruh
“Pengaruh Kompetensi terhadap  kinerja  karyawan
Sumber Daya Manusia secara positif dan signifikan.
dan Disiplin  Kerja Apabila  secara  bersamaan
Terhadap Kinerja kinerja karyawan dipengaruhi
Pegawai Dinas Bina oleh kompetensi dan
Marga  dan Bina kedisiplinan secara positif dan
Konstruksi Provinsi signifikan
Lampung”
Sembiring (2021), | Regresi Linier | Hasil penelitian menunjukkan
“Pengaruh Disiplin | Berganda kinerja dosen yang bekerja di
Kerja dan Kompetensi AMIK Medicom dipengaruhi
Terhadap Kinerja oleh variabel kedisiplinan dan
Dosen AMIK kompetensi. Sedangkan secara
Medicom” bersamaan kinerja ~ dosen
dipengaruhi oleh kompetensi
dan kedisiplinan secara positif
dan signifikan
Hendry, dkk. (2020), | Regresi Linier | Secara parsial kinerja dari para
“The Influence  of | Berganda karyawan dipengaruhi  oleh
Competence, variabel kompetensi dan
Discipline, and Work kedisiplinan kerja secara positif
Stress on Employee dan signifikan. Secara bersama-
Performance in PT. sama  kinerja dari  para
Artha Centra Bangun karyawansecara positif dan juga
Perkasa Medan” signifikan  dipengaruhi  oleh
variabel kompetensi,
kedisiplinan kerja, dan juga
stres kerja.
Rachman (2019), “The | Regresi Linier | Hasil dari  penelitian  ini
Influence of | Sederhana memperlihatkan bahwa apabila
Competence and dilakukan secara parsial,
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Discipline of the Crew
on the Performance of
PT. Djakarta Lloyd”

kinerja dari para karyawan

dipengaruhi oleh kompetensi
dan kedisiplinan kerja secara
dan

positif signifikan.

Sedangkan  apabila  secara

bersama-sama, kinerja dari para
oleh

karyawan  dipengaruhi

variabel kompetensi dan
kedisiplinan karyawan secara

positif dan signifikan

8 Esthi dan  Savhira | Regresi Linier | Penelitian ini  menunjukkan
(2019) “The Influence | Berganda apabila  dilakukan  secara
of Work Training, parsial,kinerja dari para
Competence, and karyawan secara positif dan
Discipline of Work on signifikan  dipengaruhi  oleh
Employee Performace variabel pelatihan kerja,
in PT. Lestarindo kedisiplinan, dan kompetensi
Perkasa”

9 Prayogi, dkk. (2019), | Regresi Linear | Penelitian kali ini menunjukkan
“Pengaruh Kompetensi | Berganda apabila  dilakukan  secara
dan  Disiplin  kerja parsial, kinerja yang dimiliki
Terhadap Kinerja karyawan dipengaruhi secara
Pegawai” positif oleh kompetensi dan

kedisiplinan kerja. Hasil serupa
juga didapat apabila dilakukan
secara bersamaan, kinerja yang
dimiliki karyawan dipengaruhi
oleh kompetensi dan
kedisiplinan kerja secara positif
dan signifikan.

10 | Lestari, I., dkk. (2019) | Regresi Linier | Secara simultan kompetensi dan
“Pengaruh Kompetensi | Berganda kedisiplinan memiliki pengaruh

Karyawan dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja
Pada PT.

Mutiara Mukti Farma

Karyawan

(Bergerak Dalam

yang positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.
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Bidang Obat-Obatan)”

11 | Yudharana, AE (2019) | Regresi Linier | Hasil yang telah didapat
“Pengaruh Kompetensi | Berganda menunjukkan bahwa secara
dan Disiplin  Kerja parsial Kinerja oleh kompetensi
Terhadap Kinerja dan disiplin kerja dipengaruhi
Pegawai Badan secara positif dan signifikan.
Kepegawaian  Daerah
Kabupaten
Tulungagung”

12 | Saputra, I.P.A., dkk. | Analisis Jalur Pada penelitian ini
(2016) “Pengaruh menunjukkan  hasil  secara
Kompetensi Dan simultan kinerja milik
Disiplin Kerja karyawan oleh variabel
Terhadap Kinerja kompetensi dan kedisiplinan
Karyawan” dipengaruhi secara positif dan

signifikan.

13 | Tanjung dan Lubis | Regresi Linier | Pada penelitian ini diperoleh
(2021) “Pengaruh | Berganda hasil bahwa kinerja karyawan
Kompetensi Dan dipengaruhi oleh kompetensi
Disiplin Kerja dan kedisiplinan secara positif
Terhadap Kinerja dan signifikan
Pegawai”

14 | Damayanti, S. Y. | Regresi Berganda | Penelitian menunjukkan hasil
(2017) “Pengaruh bahwa kinerja yang dimiliki
Kompensasi, Beban oleh karyawan dipengaruhi oleh
Kerja, dan Disiplin kedisiplinan secara positif dan
Kerja Terhadap Kinerja signifikan
Karyawan Tetap Pada
PT. Sumbertaman
Keramika Industri
(SKI) Probolinggo”

15 | Hapitamala, N.I.M | Regresi Berganda | Pada penelitian ini menujukkan
(2018) “Pengaruh bahwa secara parsial Kkinerja
Lingkungan Kerja, dipengaruhi oleh kompetensi
Kompetensi dan

Kompensasi Terhadap
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Kinerja Karyawan
(Studi Pada PT.
Arwana Anugerah
Keramik  Kabupaten
Ogan Ilir”

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah diteliti

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan dari semua penelitian

yang meneliti mengenai kompetensi dan kedisiplinan dan pengaruhnya

terhadap kinerja karyawan memperoleh hasil bahwa secara positif dan

signifikan kinerja yang dimiliki oleh karyawan dipengaruhi oleh

kompetensi dan kedisiplinan.

Tabel 2.2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Penelitian kali ini memiliki persamaan

dengan penelitian sebelumnya yakni
penelitian kali ini menggunakan variabel
yang serupa dengan variabel penelitian
sebelumnya yakni kompetensi,
kedisiplinan, dan juga kinerja karyawan.
Objek yang diteliti juga sama dengan
penelitian

sebelumnya vyaitu seorang

karyawan.

Pada penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yakni pada penelitian ini
dilakukan

sedangkan penelitian terdahulu tidak ada

dengan kajian keislaman,

yang menguji terkait kajian keislaman.

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
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2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Kompetensi

Dalam menunjang aktivitas produksi dalam sebuah perusahaan,
andil yang dimiliki oleh para sumber daya manusia sangatlah penting.
Dengan tidak adanya seorang karyawan yang kompeten, sumber daya
lainnya yang perusahaan punya akan menjadi kurang efektif.
Kompetensi adalah faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap
sumber daya manusia yang ada di perusahaan. Tingkat kompetensi yang
tinggi akan mempermudah seorang karyawan untuk memenuhi target
perusahaan yang telah ditentukan. Menurut Siahaan, dkk. (2021)
kompetensi adalah kapasitas atau potensi yang dimiliki oleh seseorang
yang berfungsi untuk menyelesaikan masalah-masalah dengan baik dan
benar. Seorang karyawan harus mempunyai kompetensi yang tepat
dalam melakukan sebuah pekerjaan yang ditujukan untuk menciptakan

Kinerja dan keberhasilan dari karyawan tersebut.

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang karyawan nantinya akan
berpengaruh terhadap pekerjaan yang akan dilakukannya. Pada zaman
modern seperti saat ini, kompetensi merupakan sebuah aset yang
penting untuk mengembangkan perusahaan dan digunakan untuk
bersaing dengan perusahaan lainnya. Menurut Wibowo (2014) dalam
Ihrom, dkk. (2021) menyatakan bahwa kompetensi merupakan sebuah

keahlian dalam berperilaku sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan
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yang berdasar dari skill dan juga ilmu pengetahuan yang telah dikuasai
oleh seorang karyawan dan juga perilaku yang harus sesuai dengan

pekerjaannya.

Seorang karyawan harus mempunyai kompetensi terhadap
pekerjaan yang dilakukannya. Kompetensi inilah yang nantinya akan
menentukan daya saing yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut
Sutrisno (2009) dalam Rusvitawati, dkk. (2019) menyatakan bahwa
kompetensi sendiri terdiri dari beberapa perilaku yang penting dan
dibutuhkan dalam mengerjakan pekerjaan tertentu yang ditujukan untuk
menghasilkan sebuah pencapaian dan hasil kerja yang baik. Perilaku
seperti ini harus dilakukan secara konsisten oleh seorang karyawan

dalam melakukan pekerjaannya.

Berdasarkan dari pengertian yang telah ada, simpulan yang
didapat adalah kompetensi merupakan suatu kemampuan yang sulit
untuk ditiru dan dimiliki oleh seorang individu yang digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaandengan
efektif dan efisien agar targetyang telah ditetapkan perusahaan dapat

terpenuhi.

2.2.1.1 Kompetensi menurut islam

Seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya haruslah
memiliki kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya.

Seorang karyawan yang berkompeten terhadap pekerjaannya maka
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nantinya Kinerja yang karyawan tersebut hasilkan akan baik, sebaliknya
apabila karyawan tersebut tidak berkompeten terhadap pekerjaannya
maka Kinerja yang ia hasilkan akan kurang baik. Karyawan yang
memiliki kompetensi yang sesuai juga akan dengan mudah dalam
melakukan pekerjaannya. Menurut Turangan (2020) menyatakan bahwa
kompetensi sendiri merupakan sebuah hal yang harus diketahui dan
dilakukan oleh seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya
dengan baik. Sebuah pekerjaan akan menciptakan hasil yang baik
apabila dikerjakan oleh seorang karyawan yang kompeten. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT pada Q.S Al-Ankabutayat 43:
(£%) —00 ) lass g 0 g, Jeedl sl

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk
manusia. Dan tidak ada yang bisa memahaminya kecuali mereka yang
berilmu.”

Potongan dari ayat di atas artinya bahwa hanya orang yang
memiliki ilmu yang dapat memahami suatu perkara yang ada di dunia.
Ibaratkan dunia kerja, orang yang berilmulah yang dapat mengerjakan
dan melakukan pekerjaan dengan benar. Menurut Feby dan Musadad
(2021) menyatakan bahwa kompetensi adalah sebuah keahlian yang
seorang karyawan miliki dalam melaksanakan sebuah pekerjaan dan
dilandasi oleh skill dan ilmu pengetahuan serta sikap kerja yang seorang
karyawan miliki. Dalam hal kompetensi, seorang karyawan haruslah

memiliki kompetensi yang baik dan sesuai dengan apa yang ia kerjakan.
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Menurut Wijaya, dkk. (2020) menyatakan bahwa kompetensi
merupakan sebuah kemampuan yang seorang karyawan miliki di dalam
melakukan sebuah pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan

pengetahuan dan kemampuan yang karyawan tersebut miliki.

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada
sebuah pekerjaan, komptensi yang tinggi akan mempermudah seorang
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Karyawan yang
berkompeten akan menghasilkan kinerja yang baik. Maka dari itu
seorang karyawan haruslah memiliki kompetensi yang tinggi dalam

bekerja.

2.2.1.2 Indikator kompetensi

1. Pengetahuan

Seorang karyawan yang bekerja pada sebuah perusahaan haruslah
memiliki pengetahuan yang nantinya dapat menunjang pekerjaannya.
Pengetahuan sangat penting bagi seorang karyawan karena dengan
pengetahuan yang dimilikinya maka karyawan tersebut dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik dan benar. Terciptanya ide dan
pemikiran baru berasal dari pengetahuan yang nantinya dapat
membantu perusahaan dalam mencapai target dan tujuannya (Gonzalez-
Gonzalez dan Garcia-Almeida, 2021). Dengan adanya inovasi serta

pemikiran baru yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka tujuan dan
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juga target yang dimiliki oleh perusahaan akan dapat dengan mudah

dicapail.

2. Keterampilan

Dalam dunia kerja, karyawan yang memiliki keterampilan pada
bidang pekerjaan yang dilakukannya akan lebih mudah dalam
menjalankan pekerjaannya. Karyawan yang terampil akan dengan
mudah menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.
Keterampilan merupakan hal yang telah seorang kuasai dengan cara
melakukan latihan secara konsisten (Triton, 2009). Keterampilan yang
dimiliki oleh karyawan dapat membantunya untuk memenuhi target dan

tujuan dari perusahaan.

3. Sikap

Hal penting yang harus dimiliki oleh seorang karyawan adalah
sikap dalam bekerja. Ini dikarenakan apabila sikap yang dimiliki oleh
karyawan tersebut baik, maka perusahaan akan memberikan
kepercayaan untuk melakukan tugas dan tanggung jawab pada
karyawan tersebut. Dengan sikap yang baik tersebut, karyawan akan
melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Sikap atau perilaku
merupakan sebuah hal yang berdasar pada perasaan seorang karyawan

pada saat berada di tempat kerja (Bauer, 2012).
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4. Pengalaman

Seorang karyawan yang memiliki pengalaman dalam bidang
pekerjaannya pasti akan dengan mudah dalam melakukan pekerjaan.
Sebaliknya, karyawan yang sama sekali tidak memiliki pengalaman
dalam bidang pekerjaannya akan kesulitan dalam melakukan pekerjaan.
Setiap karyawan pasti memiliki pengalaman yang berbeda-beda.
Pengalaman adalah hal yang telah dialami, dirasakan atau dilakukan
oleh seseorang baik itu pengalaman yang sudah lama ataupun yang
masih baru (Mapp dalam Sarapwati, 2012). Pengalaman ini juga yang
nantinya akan menentukan seberapa baik kinerja yang dihasilkan oleh

seorang karyawan.

2.2.2 Kedisiplinan

Setiap karyawan harus memiliki kedisiplinan yang tinggi dalam
bekerja di sebuah perusahaan. Dengan adanya sifat disiplin, seorang
karyawan akan lebih mudah dalam mengerjakan setiap pekerjaannya.
Menurut Hasibuan (dalam Syafrina, 2017) menyatakan jika sifat
kedisiplinan adalah sebuah kesadaran yang dimiliki oleh setiap individu
dan bersedia untuk mematuhi semua aturan dan norma sosial yang telah
ada. Kedisiplinan yang dimiliki oleh seorang karyawan bertujuan untuk
mencegah terjadinya penurunan performa pekerjaan baik itu untuk
karyawan itu sendiri maupun dari perusahaan. Menurut Jannati dan

Suhermin (2020) menyatakan kedisiplinan kerjaadalah sebuah sikap
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dari seorang karyawan yang bersedia dan rela untuk patuh dan menaati
setiap aturan yang telah berlaku mulai dari peraturan yang tertulis dan
tidak tertulis, serta bersedia untuk menaatinya dengan mengetahui

semua risiko yang akan diterima apabila melanggar peraturan.

Kedisiplinan perlu diterapkan oleh semua orang yang bekerja
dalam sebuah perusahaan. Ini dilakukan agar pekerjaan yang ada pada
sebuah perusahaan dapat terselesaikan tepat waktu dan tidak terlambat
sehingga dapat memenuhi target perusahaan. Menurut Erwansyah dan
Hereyanto (2018) menyatakan bahwa kedisiplinan yang dimiliki oleh
karyawan merupakan sebuah perilaku yang dimiliki oleh individu
dalam menaati segala aturan dan juga tata cara yang ada dalam sebuah
perusahaan baik peraturan yang ditulis oleh perusahaan maupun
peraturan yang tidak ditulis oleh perusahaan. Target pada sebuah
perusahaan akan sulit dicapai apabila karyawan dalam perusahaan
tersebut tidak memiliki kedisiplinan. Karyawan yang disiplin tidak akan
melakukan hal lain selain dari pekerjaannya. Karyawan yang disiplin
juga akan mematuhi peraturan yang berlaku di perusahaan tanpa harus

dipaksa.

Berdasarkan dari pengertian yang telah dipaparkan, dapat diambil
simpulan jika kedisiplinan adalah sebuah perilaku yang ada pada diri
seorang karyawan dalam mematuhi dan menaati semua peraturan yang
telah berlaku dalam sebuah perusahaan. Karyawan yang disiplin

nantinya akan menghasilkan kinerja yang baik..
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2.2.2.1 Kedisiplinan menurut islam

Seorang karyawan haruslah memiliki sikap kedisiplinan dalam
melakukan setiap pekerjaannya. Kedisiplinan tinggi yang dimiliki oleh
seorang karyawan nantinya dapat menunjang keberlangsungan hidup
perusahaan. Sebuah pekerjaan yang dilakukan dengan disiplin akan
membuat kinerja perusahaan baik. Sebaliknya, karyawan yang tidak
disiplin nantinya akan menyebabkan kinerja perusahaan tidak baik.
Selain berdampak buruk pada perusahaan, karyawan yang tidak disiplin
juga akan berdampak pada dirinya sendiri dan lingkungan disekitarnya.
Menurut Hidayat, dkk (2018) menyatakan bahwa kedisiplinan yang
baik yang dimiliki oleh seorang karyawana adalah perwujudan dari
sebuah tanggung jawab yang baik dalam melakukan pekerjaan yang
telah ditentukan oleh perusahaan. Seorang karyawan yang baik adalah
orang yang disiplin dan selalu menghargai waktu. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT pada Q.S Al-Asr ayat 1-3:

oty el oz 5 DY) (1) e o B B (1) sl
(¥ Al 52oigis o

Artinya: “Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta
saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran.”

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa waktu yang kita miliki

sangatlah penting dan harus kita hargai. Seorang karyawan haruslah
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menghargai waktunya dan bersikap disiplin pada pekerjaan yang
dilakukannya. Menurut Herona dan Sidharta (2017) menyatakan bahwa
kedisiplinan yang dimiliki oleh karyawan memegang peran penting
dalam pekerjaan yang dilakukan sehari-hari. Karyawan yang memiliki
tingkat kedisiplinan yang tinggi akan melakukan pekerjaannya dengan
baik dan tidak akan menyia-nyiakan waktunya untuk melakukan hal
lain diluar pekerjaanya pada saat jam kerja. Menurut Sekaryahya dan
Kusmayadi (2021) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki
kedisiplinan yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik, hal ini
dikarenakan waktu kerja yang ada digunakan dengan baik untuk
menyelesaikan pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan tersebut.
Seorang karyawan tidak boleh menyia-nyiakan waktu dan kesempatan
yang ada. Hal ini dikarenakan waktu yang telah berlalu tidak akan dapat

datang kembali.

Berdasarkan dari pengertian yang telah dipaparkan adalah seorang
karyawan haruslah menghargai waktunya dalam bekerja. Tingkat
kedisiplinan tinggi seorang karyawan miliki akan memberikan kinerja
yang baik bagi perusahaan dan tujuan dari sebuah perusahaan akan

dapat terpenuhi dengan tepat waktu
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2.2.2.2 Indikator kedisiplinan

1. Ketepatan Waktu

Pada dunia kerja pasti terdapat target yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Seorang karyawan harus dapat menyelesaikan target yang
telah diberikan oleh perusahaan dengan tepat waktu. Hal ini
dikarenakan apabila pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan selesai
dengan tepat waktu, maka kelangsungan hidup perusahaan tidak
akanada masalah. Ketepatan waktu yang dimiliki oleh seorang
karyawan berasal dari sifat disiplin yang dimiliki oleh karyawan.
Menurut Hamali (2016) disiplin merupakan sikap dalam diri karyawan
untuk menghormati peraturan dan ketetapan yang ada pada sebuah
perusahaan, yang menyebabkan karyawan dengan sukarela
menyesuaikan dirinya dengan peraturan yang telah berlaku pada

perusahaan.

2. Tanggung Jawab

Karyawan yang bekerja pada sebuah perusahaan haruslah
bertanggung jawab pada setiap pekerjaannya. Tanggung jawab yang
karyawan miliki akan menyebabkan pekerjaan yang dilakukannya
menghasilkan Kinerja yang baik. Kelangsungan hidup perusahaan akan
berlangsung baik apabila memiliki karyawan selalu bertanggung jawab
terhadap setiap pekerjannya. Tanggung jawab merupakan sikap yang

dimiliki oleh setiap karyawan dalam melakukan pekerjaannya
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berdasarkan dari wewenang yang telah diberikan oleh perusahaan untuk
diminta pertanggungjawabannya pada saat karyawan tersebut
menjalankan pekerjaannya dengan efektif dan efisien agar menciptakan

kinerha yang baik dan benar (Daulay, dkk., 2019).

3. Ketaatan

Dalam menjalankan pekerjaanya, seorang karyawan juga harus
patuh dan juga taat pada segala aturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Karyawan yang tidak taat dengan peraturan perusahaan
akan menyebabkan berbagai macam masalah yang nantinya dapat
timbul apabila karyawan tersebut tidak mematuhi aturan. Ketaatan
merupakan kesesuaian seseorang dalam mengambil keputusan yang
tidak berdasarkan dari kebanyakan orang yang melakukannya, akan
tetapi berdasarkan dari kualitas yang mendasari keputusannya (Alfianto,

2018).

2.2.3 Kinerja

Peran dari seorang karyawan yang memiliki Kinerja yang baik
merupakan kunci sukses berjalannya sebuah perusahaan. Menurut
Harahap dan Tirtayasa (2020) menyatakan bahwa Kinerja merupakan
karakter yang dimiliki oleh individu dan secara nyata ditampakkan oleh
individu tersebut sebagai pencapaian yang telah dicapai oleh seorang
individu dalam melakukan pekerjaannya pada sebuah perusahaan. Hasil

kerja milik seorang karyawan dapat dinilai dari kualitas dan juga
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kuantitas dari pekerjaan yang telah ia lakukan. Selain itu kinerja juga
dapat ditinjau dari keefektifan dan juga keefisienan dari karyawan
tersebut. Menurut Mangkunegara (2013) dalam Pranata (2020)
menyatakan bahwa kinerja adalah penilaian dari pekerjaan seorang
individu dalam hal kualitas dan kuantitas yang telah dihasilkan dari
pekerjaannya dan telah sesuai dengan kewajiban yang sudah diberikan

perusahaan kepadanya.

Sebuah perusahaan akan dapat ditunjang dengan kinerja baik yang
dihasilkan oleh karyawannya. Menurut Arda (2017) menyatakan jika
kinerja adalah sebuah hasil dari pekerjaan yang karyawan tersebut
lakukan selama ia melakukan pekerjaannya di waktu tertentu dan dinilai
berdasarkan dari kemungkinan seperti standar kerja, target kerja, atau
persyaratan yang telah ditentukan sebelumnya dan telah disetujui oleh
kedua belah pihak. Menurut Torang (2014) dalam Sinaga, dkk. (2019)
kinerja adalah sebuah kuantitas dan atau hasil yang telah dicapai oleh
individu atau kelompok pada sebuah perusahaan dalam melakukan
pekerjaannya yang berpedoman pada peraturan, standar operasional

prosedur, serta persyaratan yang berlaku pada perusahaan.

Berdasarkan dari paparan pengertian yang ada, maka diambil
simpulan bahwa kinerja adalah buah hasil dari pekerjaan yang telah
diperoleh oleh pekerja selama ia bekerja pada sebuah perusahaan dalam

kurun waktu tertentu. Kinerja dari seorang karyawan dapat dinilai
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berdasarkan dari kualitas dan kuantitas yang karyawan tersebut telah

hasilkan.
2.2.3.1 Kinerja menurut islam

Berjalannya sebuah perusahaan bergantung dari kinerja yang dapat
dihasilkan oleh karyawannya. Hasil kerja yang baik yang ditunjukkan
oleh karyawan dapat membuat tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
Tidak hanya perusahaan yang akan menerima dampak baik apabila
seorang karyawan menghasilkan kinerja yang baik, akan tetapi juga
memiliki dampak yang baik pada karyawan itu sendiri. Menurut Feby
dan Musadad (2021) menyatakan bahwa Kinerja merupakan sebuah
tujuan dari perusahaan yang akan terus ditingkatkan, perubahan yang
baik akan dapat dihasilkan dari para karyawan yang memiliki Kinerja
yang baik. Seorang karyawan haruslah bekerja dengan baik agar hasil
kerja yang dihasilkan juga baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT pada Q.S Al-Insyirah ayat 7:
(V )il &d5 136

Artinya: “Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk sesuatu yang lain).”

Potongan ayat di atas menjelaskan bahwa Kita sebagai manusia
selain harus beribadah kepada Allah SWT untuk bekal di akhirat, kita
juga harus tetap bekerja keras untuk dapat memenuhi kebutuhan Kita di

dunia. Menurut Isrofani dan Chaerudin (2021) menyatakan bahwa
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sebuah perusahaan dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila
karyawan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut memiliki kinerja yang
baik. Menurut Faizi, dkk. (2021) menyatakan bahwa semakin baik hasil
Kinerja yang ada dalam sebuah perusahaan, maka akan membuat
perusahaan tersebut dapat mencapai tujuan perusahaan dengan baik.
Tujuan dari sebuah perusahaan akan dapat terpenhui apabila perusahaan
memiliki karyawan yang bekerja dengan baik. Apabila tujuan
perusahaan tersebut dapat terpenuhi, maka bukan tidak mungkin bila
karyawan tersebut akan mendapat kompensasi yang baik dari
perusahaan. Dengan diperolehnya kompensasi yang baik, maka
karyawan tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup di dunia maupun

di akhirat.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa seorang karyawan yang kinerjanya semakin baik maka ia juga
nantinya akan mendapatkan kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan. Kompensasi yang didapat oleh karyawan tersebut nantinya

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya di dunia dan akhirat.

2.2.3.2 Indikator Kinerja

1. Kuantitas Hasil Kerja

Kinerja dari seorang karyawan dapat diukur dari kuantitas hasil
kerja yang ia lakukan. Jika berbicara mengenai kuantitas, maka pasti

berhubungan dengan jumlah yang harus dikerjakan oleh seorang
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karyawan. Apabila karyawan tersebut telah memenuhi jumlah target
yang diberikan kepadanya, ini berarti karyawan tersebut menghasilkan
Kinerja yang baik. Kuantitas hasil kerja erat hubungannya dengan
Kinerja, menurut Mangkunegara (2009:67) kinerja adalah hasil yang
seorang karyawan dapatkan pada saat ia bekerja yang dapat dinilai
dengan kualitas dan kuantitas yang dapat dilihat pada saat karyawan

menyelesaikan pekerjaannya dan dilandasi dengan tanggung jawab.

2. Kualitas Hasil Kerja

Kualitas kerja erat hubungannya dengan seberapa bagus hasil yang
diperoleh seorang karyawan pada saat melakukan pekerjaannya.
Kualitas yang dihasilkan dari pekerjaan seorang karyawan nantinya
akan memiliki dampak yang signifikan terhadap berjalannya
perusahaan. Kelangsungan hidup perusahaan akan tetap baik apabila
seorang karyawan memiliki kualitas kerja yang baik. Suryadi (2018)
menyatakan bahwa kinerja merupakan sebuah hasil yang bisa dinilai
dari tingkat efektifitas dan juga efisiensi dari pekerjaan yang telah
dilakukan oleh seorang karyawan guna mencapai tujuan perusahaan

dengan baik dan benar.

3. Efisiensi

Dalam melakukan pekerjaannya, seorang karyawan haruslah
bekerja secara efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan agar pekerjaan

yang telah dilakukan oleh karyawan bisa diselesaikan dengan baik dan
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sesuai dengan target perusahaan. Efisiensi kerja merupaka sebuah usaha
dari karyawan untuk menggunakan input yang seminimal mungkin
dalam menghasilkan produksi yang semaksimal mungkin (Soekartawi,

2010).

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Kompetensi dan kinerja karyawan

Menurut Isrofani dan Chaerudin (2021) menyatakan kompetensi
adalah sebuah kemampuan yang seorang karyawan dapat
manfaatkandalam melakukan sebuah pekerjaan yang berlandaskan atas
pengetahuan dan skill yang dimiliki dan berjalan bersamaan dengan
sikap kerja yang cocok dengan bidang pekerjaan yang dilakukan.
Kompetensi yang dimiliki oleh seorang individu menunjukkan
pengetahuan dan juga skill yang dapat diidentifikasi sebagai
profesionalisme yang penting dalam bidang pekerjaan tertentu. Menurut
Pandaleke (2016) kompetensi merupakan skill yang digunakan oleh
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan berdasarkan pengetahuan dan

juga skill yang telah dimiliki oleh seorang individu.

Pada penelitian Setiaji, dkk. (2021) menyatakan kinerja karyawan
dipengaruhi secara positif oleh variabel kompetensi. Dijelaskan bahwa
jika kompetensi yang dimiliki oleh sesorang itu baik, maka kinerja
karyawan yang akan dihasilkan juga akan baik. Penelitian milik Herani

dan Agusria (2021) menyatakan secara positif kinerja karyawan
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dipengaruhi oleh variabel kompetensi. Pada penelitian milik
Magdalena, dkk. (2021) menyatakan bahwasecara positif dan juga
signifikan, kinerja dari para karyawan dipengaruhi oleh variabel

kompetensi.

Penelitian milik Nugraha, dkk. (2020) menunjukkan secara positif
dan signifikan kompetensi mempengaruhi kinerja karyawan. Kinerja
pada seorang karyawan akan meningkat apabila terdapat peningkatan
tingkat kompetensi pada seorang karyawan. Penelitian serupa milik
Sunarto, dkk. (2020) menyatakan bahwa secara positif dan
signifikankinerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan dipengaruhi
oleh variabel kompetensi. Ini berarti kompetensi memiliki peran
penting dalam pekerjaan karyawan, kinerja yang dihasilkan oleh
seorang karyawan akan semakin baik apabila karyawan tersebut
memiliki tingkat kompetensi yang baik. Penelitian serupa milik
Najmyah dan Azis (2018) menyatakan bahwa secara positif dan
signifikankinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel kompetensi.
Berdasarkan beberapa paparan yang ada diatas, diperoleh hasil bahwa
apabila terjadi peningkatan pada kompetensi yang seorang karyawan
miliki, maka nantinya kinerja yang dihasilkan oleh karyawan tersebut

akan meningkat.

H1 : Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
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2.3.2 Kedisiplinan dan Kinerja Karyawan

Menurut Nufus (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah
perasaan untuk menaati dan mematuhi nilai yang dipercayai dan telah
menjadi tanggung jawab seseorang. Tingkat kedisiplinan yang dimiliki
oleh setiap karyawan akan berdampak pada hasil kerja karyawan
tersebut. Menurut Faizi, dkk. (2021) menyatakan bahwa kedisiplinan
adalah sebuah perbuatan yang dijalankan oleh seorang karyawan
dengan rasa tanggung jawab pada pekerjaannya, mengurangi masalah
seminimal mungkin, dan mencegah terjadinya masalah yang lebih

besar.

Penelitian yang telah dilakukan Fitriano, dkk. (2021) menyatakan
kinerja karyawan dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja secara positif dan
signifikan. Hasil kerja yang tinggi berasal dari tingkat kedisiplinan
karyawan yang tinggi. Pada penelitian Yuswardi (2019) menyatakan
kinerja karyawan dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja secara positif dan
signifikan. Penelitian serupa milik Tamsah dan llyas (2019)
menyatakan Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja
secara positif dan signifikan. Ini menandakan bahwa kinerja yang baik

berasal dari tingkat kedisiplinan yang baik pula.

Penelitian milik Ismiyati (2018) menyatakan kedisiplinan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tingkat kedisiplinan tinggi yang karyawan miliki nantinya dapat



36

membuat perubahan pada diri seorang karyawan kearah yang lebih
baik. Penelitian serupa milik Alfin (2018) menyatakan secara positif
dan signifikan kedisiplinan mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian
milik Sriningsih (2021) menyatakan jika kinerja karyawan dipengaruhi
oleh variabel kedisiplinan kerja secara positif dan signifikan.
Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa meningkatnya Kkinerja yang dihasilkan oleh karyawan
disebabkan oleh tingginya tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh setiap

karyawan.

H2 : Kedisiplinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

2.4 Model Konseptual

Gambar 2.1 Model Konseptual

Kompetensi (X1)

Kinerja Karyawan

(Y)

Kedisiplinan (X2) W




2.5 Hipotesis Penelitian

H1 = Variabel Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

H2 = Variabel Kedisiplinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian kali ini peneliti memilih untuk menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono (2013) menyatakan penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, yang mana digunakan dalam menguji instrumen pada
sebuah penelitian, serta analisis data yang digunakan dalam menguji
hipotesis yang ada dalam sebuah penelitian. Menurut Emzir (2010)
menyatakan bahwa pendekatan jenis kuantitatif merupakan sebuah
pendekatan yang berdasarkan dari paradigma postpositivist dalam
mengembangkan sebuah ilmu pengetahuan seperti sebuah pemikiran
mengenai sebab akibat, reduksi pada sebuah variabel, hipotesis, dan
juga pertanyaan-pertanyaan spesifik, yang menggunakan metode
pengukuran, pengamatan, dan juga menguji sebuah teori. Jadi penelitian
kuantitatif ialah salah satu dari jenis penelitian yang berdasar dari
paradigma positivisme yang nantinya dapat digunakan dalam menguji
instrumen penelitian yang ada dan menganalisis data yang digunakan
dalam menguji hipotesis dan juga berbagai teori yang telah ditentukan

sebelumnya.
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3.2 Lokasi Penelitian

Tempat sebuah penelitian akan dilaksanakan merupakan pengertian
dari lokasi penelitian. Dengan menentukan lokasi penelitian maka akan
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitiannya. Pada penelitian
kali ini akan dilakukan pada PT. Sumbertaman Keramika Industri
Probolinggo yang terletak di Jalan Lumajang Km 5, Kota Probolinggo.
Tempat tersebut dipilih oleh peneliti dikarenakan pada lokasi penelitian
terdapat permasalahan yang sesuai dengan tema yang telah dipilih oleh

peneliti.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Supriyanto dan Maharani (2019)kumpulan dari subjek
dan objek pada penelitian yang mempunyai karakteristik atau sifat
tertentu yang bertujuan agar dapat dipelajari merupakan pengertian dari
populasi. Para staf karyawan pada PT. Sumbertaman Keramika Industri
Probolinggo yang berjumlah 95 orang dijadikan populasi pada

penelitian kali ini.

3.3.2 Sampel

Menurut Piaw (2006) dalam Samsu (2017) menyatakan bahwa
sampel merupakan hal yang berkaitan dengan pemilihan sejumlah

subyek penelitian dari sebuah populasi yang digunakan sebagai
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responden penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan
sampel sebanyak 95 orang yang bekerja sebagai staf pada PT.

Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Non Probability Sampling digunakan sebagai teknik untuk
mengambil sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2017) mengatakan
jika teknik yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi
populasi dalam menjadi sampel merupakan pengertian dari Non
Probability Sampling. Peneliti menggunakan sampel jenuh pada
pengambilan sampel penelitian ini. Sampel jenuh merupakan sampel
yang memiliki jumlah yang sama dengan jumlah populasi (Sugiyono,

2016).

3.5 Data dan Jenis Data

Sumber data pada penelitian ini menggunakan dua sumber data
yakni sumber data primer dan juga sekunder. Menurut Supriyanto dan
Maharani (2019) menyatakan bahwa data yang dikumpulkan oleh
peneliti dengan menggunakan metode kuesioner merupakan pengertian
dari data primer. Pada data primer, peneliti mengumpulkan data-data
penelitian langsung dari sumber pertamanya. Sedangkan data yang
didapat dari media perantara merupakan pengertian dari data sekunder.

Sumber dari data yang didapat oleh peneliti berasal dari kuesioner yang
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dibagikan kepada karyawan yang bekerja sebagai staf pada PT.

Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo.

3.6 Pengumpulan Data

Metode kuesioner digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data pada penelitian kali ini. Menurut Supriyanto dan Maharani (2019)
menyatakan bahwa kuesioner adalah proses dalam mendapatkan sebuah
data yang didapat dari beberapa pertanyaan yang disebar dan diberikan
langsung kepada responden yang telah ditentukan. Beberapa butir
pertanyaan diberikan oleh peneliti pada responden untuk dijawab. Pada
penelitian ini peneliti menyebar kuesioner yang berbentuk selebaran
yang diisi dengan berbagai butir pertanyaan, dan disebarkan kepada

responden terkait.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel sendiri adalah sebuah proses yang dapat
dilakukan dengan pengamatan dari dimensi dan juga sifat yang
dilambangkan dengan variabel yang digunakan. Setelah itu dapat
dijelaskan dengan unsur-unsur yang dapat diukur, sehingga dapat
memudahkan untuk pengukuran dari sebuah variabel. Dua variabel
terdapat pada penelitian ini, yaitu variabel independen dan juga variabel
dependen. Sebuah variabel yang dapat membentuk variabel terikat
merupakan pengertian dari varibael independen atau variabel bebas.

Sedangkan pengertian dari variabel dependen merupakan variabel yang
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terbentuk dari pengaruh yang berasal dari variabel independen.

(Supriyanto, dan Maharani, 2019)

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Item Pertanyaan

1. Kompetensi
(Wibowo, 2017)

“Sebuah
yang digunakan untuk

kemampuan
melakukan sebuah
pekerjaan yang dilandasi
dengan kemampuan dan

yang
dengan

pengetahuan
didukung

pengalaman dan sikap
yang
ditetapkan oleh sebuah

kerja sudah

pekerjaan tertentu.”

1. Pengetahuan
2. Keterampilan
3. Sikap
4

. Pengalaman

1. Karyawan memiliki
pengetahuan  pada
bidang pekerjaannya

2. Tingkat

karyawan

pendidikan

mendukung
pekerjaannya

3. Karyawan  mampu
bekerja sama dengan
rekan kerjanya

4, Karyawan  mampu

memecahkan

masalah yang

berkaitan dengan
pekerjaannya

5. Karyawan memiliki
keterampilan

menggunakan sarana

dan prasarana
perusahaan
6. Karyawan telah

bekerja dalam kurun
waktu yang lama

7. Karyawan mudah
memahami hal baru
pada pekrjaannya

8. Karyawan memiliki
keterampilan  pada

bidang pekerjaannya
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2. Kedisiplinan | “Disiplin kerja | 1. Ketepatan waktu . Karyawan memiliki
(Faka, dan merupakan sikap taat dan | 2. Tanggung Jawab tingkat kehadiran
Nuridin, 2018) patuh yang dimiliki oleh | 3. Ketaatan yang tinggi
seseorang dan  dapat . Karyawan tidak
terlihat dari tingkah laku pernah terlambat
dan tindakan terhadap bekerja
sebuah peraturan yang . Karyawan selalu
tertulis  maupun tidak bertanggungjawab
yang bertujuan untuk penuh terhadap
mencapai tujuan pekerjaannya
tertentu.” . Karyawan
menjalankan  semua
peraturan yang ada
. Karyawan tidak
pernah  melanggar
peraturan yang ada
3. Kinerja “Kinerja merupakan | 1. Kuantitas hasil . Karyawan dapat
(Fathona, dan sebuah hasil kerjayang kerja menyelesaikan
Tarigan, 2017) berasal dari fungsi-fungsi | 2. Kualitas hasil pekerjaan dengan
dan beberapa indikator kerja tepat waktu
yang ada dalam sebuah | 3. Efisiensi . Hasil kerja karyawan

pekerjaan dalam waktu

tertentu.”

. Karyawan

selalu memenuhi

target perusahaan

. Pekerjaan yang

dilakukan karyawan
tidak

mengecewakan

pernah

perusahaan

. Karyawan tidak mau

membuang  waktu

kerja untuk
kepentingan pribadi
dapat
melaksanakan

rencana kerja yang

telah ditentukan

. Hasil kerja karyawan
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telah sesuai dengan
kemampuan yang
dimilikinya

7. Karyawan teliti
dalam bekerja

8. Standar kualitas kerja
perusahaan dapat
dicapai oleh
karyawan dengan
optimal

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

3.8 Skala Pengukuran

Menurut Supriyanto dan Maharani (2013) menyatakan skala
pengukuran adalah tumpuan atau dasar yang digunakan dalam memilih
Kisaran dari panjang dan juga pendeknya sebuah interval yang terdapat
pada sebuah alat ukur dan bertujuan untuk dijadikan sebagai pengukur
yang akan menciptakan hasil data kuantitatif. Skala Likert digunakan
oleh peneliti sebagai skala pengukuran pada penelitian ini. Menurut
Sugiyono (2019) skala yang mengukur sebuah pendapat, sikap,
perilaku, dan juga persepsi yang ada pada sekelompok atau individu
mengenai fenomena sosial yang ada merupakan pengertian dari skala
likert. Lalu variabel yang ada akan di ukur dan dijelaskan menjadi
sebuah indikator yang nantinya dapat menjadi patokan dalam menysun
beberapa butir instrumen yang berupa pertanyaan. Setiap butir
instrumen mempunyai jawaban dan susunan mulai dari sangat setuju

hingga sangat tidak setuju.
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Tabel 3.2

Pengukuran Skala Likert

No Jawaban Kode Nilai
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3. Netral N 3
4 Tidak Setuju TS 2
5. Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiono (2019)

3.9 Analisis Data

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan analisis regresi linier
berganda. Teknik yang memiliki tujuan untuk menguji pengaruh yang
ada dari variabel independen terhadap variabel dependen merupakan
pengertian dari analisis regresi linier berganda (Supriyanto dan
Maharani, 2019). Peneliti pada penelitian ini menggunakan program
pengolahan statistik SPSS yang digunakan dalam mengolah data

penelitian yang telah didapat.

3.10 Uji Instrumen

3.10.1 Uji validitas dan uji reliabilitas

Penyusunan kuesioner dapat dikatakan baik apabila telah
memenuhi kriteria yang ada pada pengujian validitas dan juga
pengujian reliabilitas. Pada uji validitas, kata valid merupakan kata
yang berarti instrumen yang nantinya dapat digunakan dalam mengukur

apa yang semestinya bisa diukur. Data yang hendak dikumpulkan dapat
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diuji pada uji validitas agar sama dengan variabel yang ada (Sekaran
dalam Supriyanto dan Maharani, 2019). Validitas menunjukkan hasil
ukur dari apa yang telah diukur oleh kuesioner. Sedangkan reliabilitas
akan menunjukkan tingkat dari konsisten atau tidaknya sebuah
kuesioner apabila telah digunakan untuk mengukur sebuah fenomena
yang sama. Maka dari itu sebelum sebuah instrumen akan digunakan,
akan dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan reliabilitas. Ini perlu
dilakukan agar kuesioner yang peneliti telah susun akan benar-benar
baik pada saat mengukur sebuah kejadian atau fenomena yang
mengeluarkan hasil yang valid, sehingga pada penelitian ini peneliti

menggunakan pengujian yakni:

a. Validitas

Validitas merupakan sebuah instrumen yang valid dan
merupakan sebuah instrumen yang digunakan dalam mengukur apa
yang hendak diukur dan menjelaskan sebuah data yang asalnya dari
variabel yang telah diteliti dengan benar. Validitas dari sebuah alat
ukur dapat memperlihatkan bahwa data-data yang telah dikumpulkan
tidak melenceng dari kaitannya dengan variabel yang ada. Untuk
megnanalisis validitas adalah dengan menghitung nilai pada
koefisien dari hubungan antar setiap nilai dari nomor yang ada pada
pertanyaan dengan total nilai. Berikutnya koefisien korelasi yang
telah didapat r akan dilanjutkan dengan pengujian signifikansinya

dapat digunakan uji t atau dapat dibandingkan dengan r table.
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Apabila nilai dari t hitung lebih dari nilai t tabel atau nilai dari r
hitung lebih dari nilai r tabel, maka dapat dikatakan bahwa nomor
pertanyaan dari data tersebut telah valid (Supriyanto dan Maharani,
2013).
b. Reliabilitas

Sebuah instrumen dapat dikatakan reliabeljika telah dapat
digunakan dalam mengukur sebuah fenomena dan di lain waktu
dapat memperlihatkan hasil yang sama, atau menghasilkan ukuran
yang sama secara konsisten. Koefisien cronbach’s alpha yang
mempunyai nilai yang lebih besar dari angka 0,6 maka bisa
dikatakan bahwa instrumen tersebut sudah reliabel (Supriyanto dan
Maharani, 2013). Data yang telah dikumpulkan dapat diketahui akan
menghasilkan data yang konsisten dengan cara melakukan uji
reliabilitas. Menurut Maholtra (2004) mengatakan bahwa nilai dari
cronbach’s alpha yang menunjukkan nilai yang lebih dari angka 0,6
maka instrumen tersebut sudah dapat dikatakan reliabel. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa jika cronbach’s alpha memiliki nilai lebih

besar dari 0,6 maka sebuah data dapat dikatakan reliabel.

3.11 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik adalah pengujian analisis yang dilakukan
dengan tujuan untuk melihat apakah pada model regresi linier OLS
memiliki permasalahan asumsi klasik (Mudrajad, 2001). Pada

penelitian kali ini dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu uji
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normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik merupakan model yang telah terdistribusi dengan
normal serta tidak terjadi permasalahan multikolinearitas dan

heteroskedastisitas.

3.11.1 Uji normalitas

Uji Normalitas merupakan pengujian yang melihat apakah data
yang ada pada model regresi telah terdistribusi normal atau tidak
(Ghozali, 2016). Peneliti menggunakan uji normalitas dengan
melakukan pengujian Kolmogorov Smirnov. Pada pengujian
Kolmogorov Smirnov apabila tingkat signifikansi memiliki nilai yang
lebih dari 0,05, maka distribusi data dapat dikatakan normal (Wulansari,

2017).

3.11.2 Uji multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas merupakan sebuah teknik yang melihat
pada data penelitian apakah terjadi gejala multikolinearitas atau tidak.
Multikolinieritas terjadi apabila nilai dari “Variance Inflation Factor”
(VIF) yang bernilai lebih dari 10 (Ghozali, 2013). Apabila nilai dari
tolerance menunjukkan nilai yang lebih besar dari 10, maka model

yang digunakan tidak menunjukkan adanya multikolinieritas.
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3.11.3 Uji heteroskedastisitas

Salah satu pengujian yang memiliki tujuan untuk melihat apakah
pada data penelitian terdapat gejala heteroskedastisitas adalah dengan
menggunakan pengujian heteroskedastisitas. Pengujian  Glejser
dilakukan oleh peneliti dalam menguji heteroskedastisitas. Uji Glejser
dapat digunakan dengan melakukan analisa regresi pada variabel
independen terhadap nilai absolute residual-nya pada variabel dependen
(Ghozali, 2013). Apabila nilai signifikansi memiliki nilai yang lebih
besar dari 0,05, maka data yang digunakan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3.12 Analisis Regresi Linier Berganda

Sebuah teknik yang memiliki tujuan untuk melihat pengaruh dari
variabel bebas dan juga variabel terikat yang digunakan dalam
penelitian merupakan pengertian dari analisis regresi linier berganda
(Supriyanto dan Maharani, 2019). Analisis regresi linier berganda pada
penelitian ini digunakan untuk mengukur pengaruh yang diberikan oleh
variabel kompetensi dan kedisiplinan terhadap variabel Kinerja.
Menurut Siregar (2017) rumus yang digunakan dalam regresi linier

berganda adalah Y = a + by X3 + boX; + bsXs + ... +by X,

Keterangan:

Y adalah variabel dependen
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X adalah variabel independen yang pertama

X adalah variabel independen yang kedua

X3 adalah variabel independen yang ketiga

X, adalah variabel independen ke-n

a, by, by adalah konstanta

3.13 Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi merupakan sebuah analisis yang
memiliki tujuan untuk melihat besarnya kekuatan diantara kedua
variabel dan juga besaran pengaruh yang timbul akibat variabel bebas
terhadap variabel terikat(Siregar, 2014). Koefisien korelasi sendiri
merupakan sebuah nilai atau angka yang menyatakan seberapa kuat
hubungan diantara dua variabel atau lebih. Besarnya tingkat koefisien
korelasi atau besaran pengaruh yang diberikan oleh variabel independen

terhadap variabel dependen disajikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Tingkat Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Besar Hubungan

0-0,199 “Sangat Rendah”
0,20 -0,399 “Rendah”
0,40 — 0,599 “Cukup”
0,60 - 0,799 “Kuat”

0,80-1 “Sangat Kuat”

Sumber: Siregar (2014)
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3.14 Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi merupakan sebuah angka atau nilai
yang berguna untuk melihat besarnya pengaruh yang variabel berikan
seperti variabel bebas dan juga variabel terikat. (Siregar, 2014). Rumus
yang digunakan dalam melakukan analisis koefisien determinasi adalah:
(r)* x 100%. Apabila koefisien determinasi memiliki nilai yang semakin
dekat dengan angka 1, maka model regresi penelitian akan memiliki
nilai yang semakin baik. Pada penelitian ini koefisien determinasi
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh yang diberikan oleh

variabel kompetensi dan kedisiplinan terhadap variabel kinerja.
3.15 Uji T (Uji Parsial)

Pengujian statistik secara parsial atau bisa disebut uji t merupakan
sebuah pengujian yang melihat seberapa jauh pengaruh yang diberikan
oleh variabel bebas secara masing-masing dalam menjelaskan variabel
terikatnya (Ghozali, 2006). Pada penelitian ini ialah apakah variabel
kinerja dipengaruhi oleh variabel kompetensi dan kedisiplinan. Dasar
dari pengambilan keputusan dalam pengujian statistik secara parsial

atau uji t adalah berikut ini:

a) Jika nilai dari t tabel lebih kecil dari nilai t hitung dan
signifikansi menunjukkan nilai yang kurang dari 0,05, maka
variabel bebas secara individu memiliki pengaruh terhadap

variabel terikatnya.
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b) Jika nilai dari t hitung kurang dari t tabel dan signifikansi
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05, maka variabel
bebas secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel

terikatnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Sejarah PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo

PT. Sumbertaman Keramika Industri merupakan sebuah
perusahaan yang berfokus pembuatan keramik yang terletak di kota
Probolinggo. Pada awalnya perusahaan ini berdiri pada tahun 1948
dengan nama Liem & Co. Perusahaan ini berkembang dari yang
awalnya hanya perusahaan kecil lalu menjadi salah satu perusahaan
utama dalam dunia industri keramik di Indonesia. Seiring
perkembangan teknologi dan perekonomian di Indonesia memaksa
perusahaan ini untuk meninggalkan cara tradisional dan diganti dengan
menggunakan teknologi modern seperti mesin-mesin berat dalam

proses produksinya.

Dengan berkembangnya perusahaan ini juga menyebabkan
perusahaan mengalami perubahan bentuk menjadi sebuah Perseroan
Terbatas (PT), sesuai dengan SPT dan BKPM No. 197/5/PMDN/1978
pada tanggal 9 November 1978 dengan nama PT. Semeru Agung
Keramika Industri (SAKI) dengan fokus produksi tegel mozaik. PT.
SAKI melakukan produksi tanpa mengubah kapasitas dengan produk
utama yaitu Artware. lIzin usaha dari PT. Semeru Agung Keramika

Industri (SAKI) secara resmi dikeluarkan pada tahun 1990 dengan
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nomor izin 172T.industri/1990. Pada tanggal 6 Oktober 1994, PT.
Semeru Agung Keramika Industri diakuisisi oleh PT. Tritunggal Sentral
Sejahtera (Trisensa). Sehingga perusahaan berganti nama menjadi PT.
Sumbertaman Keramika Industri (SKI). Hal ini juga berlaku pada merk
dagang yang digunakan dirubah menjadi “Trisensa”, namun untuk
produksinya tidak mengalami perubahan. Sejak saat itu PT.
Sumbertaman  Keramika Industri (SKI) melakukan aktivitas
produksinya berdasarkan izin notaris No. 391/Akte Notaris/Candra

Tandya, SH/22 September 1994 sampai sekarang.

4.1.2 Visi dan Misi PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo

Visi : Menjadi perusahaan keramik yang terlengkap dan bernilai seni

dan bermutu tinggi serta berdaya saing internasional.

Misi :

a) Mengutamakan kepuasan pelanggan dan mitra kerja

b) Membangun kepercayaan dunia usaha yang disertai perluasan
jaringan usaha secara global

c) Mengembangkan produk yang terarah dan menyeluruh

d) Mencapai efisiensi dan efektivitas kerja perusahaan

e) Memenuhi standar keselamatan kerja dan kepedulian

terhadap masyarakat serta lingkungan hidup
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4.1.3 Struktur Organisasi PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Sumbertaman Keramika Industri
Probolinggo
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4.2 Hasil Uji Instrumen

4.2.1 Uji Validitas

Pengujian validitas merupakan salah satu alat ukur pengujian yang
ada dalam kuesioner. Pada uji validitas, kata valid merupakan kata yang
menunjukkan bahwa sebuah instrumen yang nantinya dapat digunakan
dalam menilai apa yang semestinya bisa dinilai. Dalam menguji
validitas, dapat melihat perrbandingan nilai pada r hitung dengan r
tabel. Apabila nilai dari r tabel menunjukkan nilai yang lebih rendah

dari nilai r hitung maka data dapat dianggap valid (Ghozali, 2016). Di
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bawabh ini adalah hasil dari pengujian validitas dari variabel kompetensi,

kedisiplinan dan Kkinerja:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Kompetensi
Variabel Item Pertanyaan Korelasi r hitung r tabel Keterangan

X1(1) 0,846 0,202 “Valid”

X1(2) 0,886 0,202 “Valid”

X1(3) 0,726 0,202 “Valid”

Kompetensi X1(4) 0,785 0,202 “Valid”
(Xy) X1(5) 0,858 0,202 “Valid”
X1(6) 0,861 0,202 “Valid”

X1(7) 0,759 0,202 “Valid”

X1(8) 0,777 0,202 “Valid”

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Pengujian pada tabel 4.1 diperoleh hasil bahwa instrumen
kompetensi memiliki delapan item pertanyaan. Setelah dilakukan
pengujian, dapat diperoleh hasil bahwa dari kedelapan item pertanyaan
yang digunakan dalam penelitian, semuanya telah dikatakan “valid”. Ini
dikarenakan dari kedelapan item pertanyaan memiliki nilai r tabel yang
lebih rendah daripada nilai yang dimiliki r hitung. Maka dari itu delapan
item pertanyaan pada variabel kompetensi bisa digunakan sebagai

kuesioner penelitian.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Kedisiplinan
X2(1) 0,670 0,202 “Valid”
Kedisiplinan X2(2) 0,789 0,202 “Valid”
(xp) X2(3) 0,645 0,202 “Valid”
2 X2(4) 0,762 0,202 “Valid”
X2(5) 0,726 0,202 “Valid”

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
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Berdasarkan dari hasil uji validitas pada Tabel 4.2 instrumen dari
kedisiplinan memiliki lima item pertanyaan. Setelah dilakukan
pengujian, dapat dilihat bahwa kelima item pertanyaan dinyatakan telah
“valid”. Hal ini dikarenakan kelima item pertanyaan pada variabel
kedisiplinan memiliki nilai r tabel yang lebih rendah dari nilai r hitung.
Maka dari itu kelima item pertanyaan pada variabel kedisiplinan bisa

digunakan sebagai kuesioner penelitian.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Kinerja

Y1(1) 0,619 0,202 “Valid”

Y1(2) 0,701 0,202 “Valid”

Y1(3) 0,682 0,202 “Valid”

o Y1(4) 0,684 0,202 “Valid”
Kinerja (¥) Yi(5) 0,485 0,202 “Valid”
Y1(6) 0,496 0,202 “Valid”

Y1(7) 0,618 0,202 “Valid”

Y1(8) 0,498 0,202 "Valid”

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan dari hasil uji validitas pada Tabel 4.3 instrumen dari
kinerja memiliki delapan item pertanyaan. Setelah dilakukan pengujian,
dapat dilihat kedelapan item pertanyaan dinyatakan telah “valid”. Hal
ini dikarenakan kedelapan item pertanyaan variabel kinerja memiliki
nilai r tabel yang lebih rendah daripada nilai yang dimiliki oleh r hitung.
Maka dari itu delapan item pertanyaan yang ada pada variabel kinerja

bisa digunakan dalam kuesioner penelitian.
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4.2.2 Uji Reliabilitas

Sebuah instrumen dapat dikatakan reliabeljika telah dapat
digunakan dalam mengukur sebuah fenomena dan di lain waktu dapat
memperlihatkan hasil yang sama, atau menghasilkan ukuran yang sama
secara konsisten. Dalam pengujian reliabilitas, sebuah instrumen dapat
dinyatakan telah reliabel jika cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6
(Supriyanto dan Maharani, 2013). Di bawah ini adalah hasil dari

pengujian reliabilitas dari variabel kompetensi, kedisiplinan dan kinerja:

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Nilai Keterangan
Kompetensi (X;) 0,915 0,60 “Reliabel”
Kedisiplinan (X;) 0,760 0,60 “Reliabel”
Kinerja (Y) 0,738 0,60 “Reliabel”

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Hasil yang ada pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa cronbach’s

alpha dari keseluruhan variabel tidak lebih rendah dari 0,60.
Keseluruhan variabel yang ada pada kuesioner penelitian memiliki
cronbach’s alpha yang lebih tinggi dari 0,60 dan dari hasil pengujian

maka dapat dikatakan reliabel.
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4.3 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik adalah pengujian analisis yang dilakukan
dengan tujuan untuk melihat apakah pada model regresi linier OLS
memiliki permasalahan asumsi klasik (Mudrajad, 2001). Pada
penelitian kali ini dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik merupakan model yang telah terdistribusi dengan
normal serta tidak terjadi permasalahan multikolinearitas dan

heteroskedastisitas.

4.3.1 Uji Normalitas

Peneliti menggunakan uji normalitas dengan melakukan pengujian
Kolmogorov Smirnov. Pada pengujian Kolmogorov Smirnov apabila
tingkat signifikansi memiliki nilai yang lebih dari 0,05, maka distribusi
data dapat dikatakan normal (Wulansari, 2017). Di bawah ini adalah

hasil dari pengujian normalitas variabel kompetensi, kedisiplinan, dan

Kinerja:
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Model Sig. Keterangan
X, dan X;— Y 0,052 Normal

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan dari pengujian normalitas yang ada pada tabel 4.5

menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel kompetensi,
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kedisiplinan, dan kinerja memiliki nilai 0,052 > 0,05. Maka dari itu
dapat diperoleh hasil bahwa data pada kuesioner variabel kompetensi,

kedisiplinan, dan kinerja telah berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas merupakan sebuah teknik yang melihat
pada data penelitian apakah terjadi gejala multikolinearitas atau tidak.
Multikolinieritas terjadi apabila nilai dari “Variance Inflation Factor”
(VIF) yang bernilai lebih dari 10 (Ghozali, 2013). Di bawah ini adalah

hasil dari pengujian multikolinearitas variabel kompetensi, kedisiplinan,

dan Kkinerja:
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
“Unstandardized “Standardized “Collinearity
Model Coefficients” Coefficients” Statistics”
B “Std. Error” “Beta” t Sig. “Tolerance” | VIF
1 (Constant) 9.438 1.692 5.578 | .000
Kompetensi 217 .066 .301 3.275 | .001 461 2.168
Kedisiplinan 751 124 .555 6.043 | .000 461 2.168

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Hasil pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan variabel kompetensi
yang memiliki nilai VIF sebesar 2,168 < 10 dan variabel kedisiplinan
memiliki nilai VIF sebesar 2,168 < 10. Variabel kompetensi dan juga

kedisiplinan sama-sama memiliki nilai tolerance 0,461 > 10. Ini
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menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas pada kedua variabel yakni

kompetensi dan kedisiplinan.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Glejser dilakukan oleh peneliti dalam menguji
heteroskedastisitas. Uji Glejser dapat digunakan dengan melakukan
analisa regresi pada variabel independen terhadap nilai absolute
residual-nya pada variabel dependen (Ghozali, 2013). Apabila nilai
signifikansi memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05, maka data yang
digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Di bawah ini adalah hasil
dari pengujian heteroskedastisitas pada variabel kompetensi,

kedisiplinan, dan Kinerja:

Tabel 4.7

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

“Standardized
“Unstandardized Coefficients” | Coefficients”
Model B “Std. Error” “Beta” T Sig.
1 (Constant) -.001 .001 -.885 379
Kompetensi .143 .077 476 1.850 .067
Kedisiplinan -.084 .075 -.287 -1.117 .267

a. Dependent Variable: ABS2
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Hasil pengujian pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa variabel
kompetensi menunjukkan nilai 0,67 yang mana lebih besar dari 0,05

dan variabel kedisiplinan menunjukkan nilai signifikansi 0,267 yang
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lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan jika pada variabel kompetensi,

kedisiplinan, dan kinerja tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk

mengukur pengaruh yang diberikan oleh variabel kompetensi dan

kedisiplinan terhadap variabel kinerja. Berikut ini adalah hasil dari

pengujian analisis regresi linier berganda pada variabel kompetensi dan

kedisiplinan terhadap variabel kinerja:

Tabel 4.8

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

“Standardized
“Unstandardized Coefficients” | Coefficients”
Model B “Std. Error” “Beta” t Sig.
1 (Constant) 9.438 1.692 5.578 .000
Kompetensi 217 .066 301 3.275 .001
Kedisiplinan 751 124 .555 6.043 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan dari hasil pengujian pada tabel 4.8 dapat diperoleh

hasil regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = a+biX;+bXs

Y =9,438 + 0,217X; + 0,751X;

Dari persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh

penjelasan sebagai berikut:
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a) Pada nilai konstanta yang adalah 9,438 yang dapat diartikan
bahwa apabila variabel kompetensi dan kedisiplinan tersebut
tetap , maka telah terbentuk kinerja yang nilainya 9,438.

b) Nilai koefisien regresi pada variabel kompetensi adalah sebesar
0,217 yang bernilai positif dan ini menunjukkan bahwa apabila
kompetensi mengalami kenaikan sebesar 0,217 maka Kinerja
karyawan juga akan naik sebesar 0,217.

c) Besarnya nilai koefisien regresi pada variabel kedisiplinan
adalah 0,751 yang memiliki nilai positif dan ini menunjukkan
bahwa apabila kedisiplinan mengalami kenaikan sebesar 0,751

maka kinerja karyawan juga akan naik sebesar 0,751.

4.5 Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi merupakan sebuah analisis yang
memiliki tujuan untuk melihat besarnya kekuatan diantara kedua
variabel dan juga besaran pengaruh yang timbul akibat variabel bebas
terhadap variabel terikat (Siregar, 2014). Koefisien korelasi sendiri
merupakan sebuah nilai atau angka yang menyatakan seberapa kuat
hubungan diantara dua variabel atau lebih. Di bawah ini adalah hasil
pengujian analisis koefisien korelasi pada variabel kompetensi dan

kedisiplinan terhadap variabel kinerja:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi
“Correlations”
Kompetensi Kedisiplinan Kinerja
Kompetensi “Pearson 1 7347 708
Correlation”
“Sig. (2-tailed)” .000 .000
N 95 95 95
Kedisiplinan “Pearson 7347 1 775"
Correlation”
“Sig. (2-tailed)” .000 .000
N 95 95 95
Kinerja “Pearson 708" 775" 1
Correlation”
“Sig. (2-tailed)” .000 .000
N 95 95 95

**_ “Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). ”
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan dari hasil pengujian pada tabel 4.9 di atas dapat

diperoleh hasil uji analisis koefisien korelasi sebagai berikut:

a)

b)

Besarnya nilai dari korelasi antara variabel kompetensi terhadap
kinerja adalah sebesar 0,708 dan nilai ini termasuk dalam
kategori yang kuat dikarenakan berada dalam skala 0,60 —
0,799. Maka dari itu kinerja karyawan dipengaruhi dengan kuat
oleh kompetensi.

Besarnya nilai dari korelasi antara variabel kedisiplinan
terhadap kinerja adalah sebesar 0,775 dan nilai ini termasuk
dalam kategori yang kuat dikarenakan berada dalam skala 0,60 —
0,799. Maka dari itu kinerja karyawan dipengaruhi dengan kuat

oleh kedisiplinan.
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4.6 Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi merupakan sebuah angka atau nilai
yang berguna untuk melihat besarnya pengaruh yang variabel berikan
seperti variabel bebas dan juga variabel terikat. (Siregar, 2014).
Pengujian analisis koefisien determinasi pada penelitian kali ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Variabel Komptensi

Terhadap Kinerja

Model Summary

“Adjusted R “Std. Error of
Model R “R Square” Square” the Estimate”
1 .708% .501 495 2.59753

a. Predictors: (Constant), Kompetensi
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Hasil pengujian analisis koefisien determinasi pada tabel 4.10
menunjukkan bahwa variabel kompetensi terhadap kinerja memiliki
nilai sebesar 0,495. Ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi
memiliki pengaruh sebesar 49,5% terhadap variabel Kinerja karyawan,
sedangkan sisanya yang sebesar 50,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor

lainnya.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Variabel Kedisiplinan
Terhadap Kinerja

Model Summary

“Adjusted R “Std. Error of
Model R “R Square” Square” the Estimate”
1 T775° .601 .597 2.32237

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Hasil dari pengujian analisis koefisien determinasi kedisiplinan
terhadap kinerja menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan terhadap
kinerja yang memiliki nilai sebesar 0,597. Ini menunjukkan bahwa
variabel kompetensi memiliki pengaruh sebesar 59,7% terhadap
variabel Kkinerja karyawan, sedangkan sisanya yang sebesar 40,3%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

Tabel 4.12
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Variabel Kompetensi dan

Kedisiplinan Terhadap Variabel Kinerja

“Model Summary”
“Adjusted R “Std. Error of the
Model “R” “R Square” Square” Estimate”
1 .802° .643 .635 2.20967

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Kompetensi
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan hasil pengujian yang ada pada tabel 4.12 dapat
diperoleh hasil bahwa pada pengujian analisis koefisien determinasi
yang memiliki nilai sebesar 0,643. Dari hasil pengujian dapat dilihat

variabel kompetensi dan juga kedisiplinan secara bersamaan memiliki
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pengaruh terhadap kinerja karyawan yang bernilai 64,3%. Sisanya

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yakni sebesar 35,7%.

4.7 Uji Hipotesis

4.7.1 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian statistik secara parsial atau bisa disebut uji t merupakan
sebuah pengujian yang melihat seberapa jauh pengaruh yang diberikan
oleh variabel bebas secara masing-masing dalam menjelaskan variabel
terikatnya (Ghozali, 2006). Pada penelitian ini uji parsial atau uji t
dilakukan pada variabel kompetensi dan kedisiplinan terhadap variabel

Kinerja karyawan sebagai berikut:

Hipotesis 1: Ada pengaruh yang diberikan oleh kompetensi secara
parsial terhadap kinerja karyawan secara positif dan
signifikan.

Hipotesis 2: Ada pengaruh yang diberikan oleh kedisiplinan secara
parsial terhadap Kkinerja karyawan secara positif dan

signifikan.

Hasil dari pengujian secara parsial adalah sebagai berikut ini:



68

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis Pertama
“Coefficients®”
“Unstandardized “Standardized
Coefficients” Coefficients”
Model “B” “Std. Error” “Beta” t Sig.
1 (Constant) 15.074 1.660 9.083 .000
Kompetensi 510 .053 .708 9.659 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai yang
dimiliki oleh signifikansi adalah 0,000 dan ini lebih rendah dari 0,05.
Dari nilai signifikansi diatas dapat diperoleh hasil bahwa hipotesis
pertama telah diterima. Ini berarti terdapat pengaruh yang diberikan
oleh kompetensi secara parsial terhadap kinerja karyawan secara positif

dan signifikan.

Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis Kedua
“Coefficients®”
“Unstandardized “Standardized
Coefficients” Coefficients”
Model “B” “Std. Error” “Beta” t Sig.
1 (Constant) 10.295 1.757 5.860 .000
Kedisiplinan 1.050 .089 775 11.834 .000

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai yang
dimiliki oleh signifikansi adalah 0,000 dan ini lebih renda dari 0,05.
Dari nilai signifikansi diatas dapat diperoleh hasil bahwa hipotesis yang

kedua telah diterima. Ini berarti terdapat pengaruh yang diberikan oleh
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kedisiplinan secara parsial terhadap kinerja karyawan secara positif dan

signifikan.

4.8 Pembahasan

Berdasarkan dari hasil yang didapat dari pengujian yang telah
dilakukan diatas, maka pembahasan dari penelitian kali ini adalah

sebagai berikut ini:

4.8.1 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian yang telah dilakukan diatas diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompetensi. Ini
artinya apabila kompetensi yang dimiliki oleh karyawan semakin tinggi,
maka pengaruh terhadap kinerja karyawan juga semakin baik. Ini
diperkuat dengan hasil dari pengujian pada analisis regresi linier
berganda yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,275 dan ini
menunjukkan lebih besar dari nilai t tabel yang sebesar 1,985 dan juga
memiliki tingkat signifikansi yang bernilai 0,001 yang mana ini lebih
kecil dari 0,05. Variabel kompetensi memiliki pengaruh sebesar 49,5%
terhadap kinerja karyawan dan sisanya sebesar 50,5% dipengaruhi oleh

faktor lain.

Pada penelitian kali ini juga diperkuat dengan beberapa hasil dari
penelitian yang terdahulu yang juga memiliki hasil bahwa terdapat
pengaruh dari kompetensi terhadap Kinerja karyawan. Penelitian milik

Faka dan Nuridin (2018) menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
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diberikan oleh kompetensi terhadap kinerja karyawan. Penelitian
lainnya milik Abdi dan Rasmansyah (2019) memiliki hasil bahwa
kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompetensi. Pada penelitian milik
Bahruddin (2020) menyatakan kinerja karyawan dipengaruhi oleh
kompetensi. Penelitian lain milik Habiburrahman dan Zhavira (2021)
menyatakan Kkinerja dari karyawan dipengaruhi oleh kompetensi.
Penelitian serupa milik Sembiring (2021) juga menunjukkan bahwa

Kinerja dosen juga dipengaruhi oleh kompetensi.

Menurut Siahaan, dkk. (2021) menyatakan bahwa kompetensi
adalah kapasitas atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang yang
berfungsi dalam menuntaskan permasalahan yang ada dengan baik dan
benar. Menurut Wibowo (2014) dalam Throm, dkk. (2021) menyatakan
bahwa kompetensi merupakan sebuah keahlian dalam berperilaku
sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan yang berdasar dari skill dan
juga ilmu pengetahuan yang telah dikuasai oleh seorang karyawan dan
juga perilaku yang harus sesuai dengan pekerjaannya. Kinerja karyawan
pada PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo hampir
separuhnya dipengaruhi oleh kompetensi. Kompetensi yang dimiliki
oleh seorang karyawan dapat digunakan untuk menyelesaikan
pekerjaannya dan juga untuk mempertahankan kualitas hasil produksi

perusahaan.

Seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya haruslah

memiliki kompetensi yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya.
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Seorang karyawan yang bekerja sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya maka kinerja yang akan ia hasilkan juga akan semakin baik.
Karyawan yang memiliki kompetensi yang sesuai juga akan dengan
mudah dalam melakukan pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT pada Q.S Al-Ankabut ayat 43:
(£7) — oY) el g 0 g8 Jth g

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk
manusia. Dan tidak ada yang bisa memahaminya kecuali mereka yang
berilmu.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang memiliki
ilmu yang dapat memahami suatu perkara yang ada di dunia. Ibaratkan
dunia kerja, orang yang berilmulah yang dapat mengerjakan dan
melakukan pekerjaan dengan benar. Menurut Feby dan Musadad (2021)
menyatakan bahwa kompetensi adalah sebuah keahlian yang seorang
karyawan miliki dalam melaksanakan sebuah pekerjaan dan dilandasi
oleh skill dan ilmu pengetahuan serta sikap kerja yang seorang
karyawan miliki. Dalam hal kompetensi, seorang karyawan haruslah
memiliki kompetensi yang baik dan sesuai dengan apa yang ia kerjakan.
Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa kompetensi memiliki
pengaruh yang sebesar 49,5% terhadap kinerja karyawan. Ini artinya
Kinerja yang baik berasal dari tingkat kompetensi yang karyawan miliki.

Apabila kompetensi karyawan tersebut baik maka nantinya kinerja yang
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akan dihasilkan oleh karyawan tersebut juga akan semakin baik, begitu

pula sebaliknya.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diperoleh hasil bahwa
kompetensi merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
dimiliki oleh seorang karyawan agar kinerja yang dihasilkan dapat lebih
baik. Ini dikarenakan kompetensi memiliki pengaruh yang nantinya
dapat menyebabkan kinerja dari seorang karyawan meningkat dan
nantinya dapat memenuhi semua target produksi dari sebuah

perusahaan.

Hasil pada penelitian kali ini adalah kinerja yang akan dihasilkan
oleh seorang karyawan akan semakin baik apabila kompetensi yang
dimiliki oleh karyawan tersebut baik. Ini artinya hipotesis pertama telah

diterima.

4.8.2 Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat
diperoleh hasil bahwa variabel kedisiplinan memiliki pengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan. Ini artinya jika kedisiplinan yang dipunyai
oleh karyawan semakin tinggi, maka pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan juga semakin tinggi. Hasil dari pengujian analisis regresi
linier berganda yang menunjukkan bahwa nilai dari t hitung
kedisiplinan memiliki nilai sebesar 6,043 dan ini memiliki nilai yang

lebih tinggi dari nilai t tabel yang sebesar 1,985 dan juga memiliki
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tingkat signifikansi yang bernilai 0,000 yang mana ini lebih kecil dari
0,05. Variabel kedisiplinan 59,7% mempengaruhi kinerja dari karyawan

dan 40,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Pada penelitian kali ini juga diperkuat dengan beberapa hasil dari
penelitian terhdahulu yang memiliki hasil kinerja karyawan dipengaruhi
oleh kedisiplinan. Penelitian milik Sitompul, dkk. (2021) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh dari kedisiplinan terhadap Kkinerja pegawai.
Penelitian lainnya milik Silalahi (2017) menyatakan terdapat pengaruh
dari kedisiplinan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Hendry, dkk. (2020) menunjukkan bahwa kinerja
karyawan PT. Artha Centra Bangun Perkasa Medan dipengaruhi oleh
kedisiplinan.  Penelitian serupa milik Rachman (2019) juga
menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Djakarta Lloyd dipengaruhi
oleh kedisiplinan. Penelitian lainnya milik Esthi dan Savhira (2019)
menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Lestarindo Perkasa

dipengaruhi oleh kedisiplinan.

Menurut Jannati dan Suhermin (2020) menyatakan kedisiplinan
kerja adalah sebuah sikap dari seorang karyawan yang bersedia dan rela
untuk patuh dan menaati setiap aturan yang telah berlaku mulai dari
peraturan yang ditulis oleh perusahaan maupun yang tidak ditulis oleh
perusahaan, serta bersedia untuk menaatinya dengan semua risiko yang
akan diterima apabila melanggar peraturan. Menurut Erwansyah dan

Hereyanto (2018) menyatakan bahwa kedisiplinan yang dimiliki oleh
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karyawan merupakan sebuah perilaku yang dimiliki oleh seseorang
dalam menaati peraturan dan prosedur yang telah ada dalam sebuah
perusahaan baik peraturan yang telah ditulis oleh perusahaan maupun
peraturan yang tidak ditulis perusahaan. Karyawan yang memiliki
tingkat kedisiplinan yang tinggi pasti pekerjaan yang ia lakukan akan
terselesaikan tepat waktu dan tidak terlambat. Kinerja karyawan PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo dipengaruhi oleh
kedisiplinan sebesar 59,7%. Ini menunjukkan dengan adanya
kedisiplinan yang baik, maka kinerja yang akan dihasilkan juga akan
baik. Adanya kedisiplinan pada diri seorang karyawan akan
menyebabkan target produksi akan dapat terselesaikan tepat waktu dan

tidak melebihi batas waktu yang telah ditetapkan perusahaan.

Seorang karyawan haruslah memiliki sikap kedisiplinan dalam
melakukan setiap pekerjaannya. Menurut Hidayat, dkk (2018)
menyatakan bahwa kedisiplinan yang baik yang dimiliki oleh seorang
karyawan merupakan sebuah cerminan dari tanggung jawab yang baik
dalam melakukan pekerjaan yang telah ditentukan oleh perusahaan.
Seorang karyawan yang baik adalah orang yang disiplin dan selalu
menghargai waktu. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT pada Q.S

Al-Asr ayat 1-3:

olyis il s A 301 (1) e o LI 8 (1) el

(¥ il s G
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Artinya: “Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta
saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran.”

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa waktu yang kita miliki
sangatlah penting dan harus kita hargai. Seorang karyawan haruslah
menghargai waktunya dan bersikap disiplin pada pekerjaan yang
dilakukannya. Berdasarkan dari hasil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan 59,7% mempengaruhi kinerja dari karyawan. Hal
ini berarti kinerja yang baik akan dapat diperoleh karyawan apabila

karyawan tersebut memiliki tingkat kedisiplinan yang baik.

Berdasarkan dari sejumlah penjelasan di atas dapat diperoleh hasil
bahwa kedisiplinan merupakan sebuah faktor yang sangat penting yang
harus dimiliki oleh seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan. Hal
ini karena kedisiplinan akan membuat pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang karyawan akan dapat diselesaikan dengan tepat waktu sehingga
target dari perusahaan akan dapat terpenuhi. Kedisiplinan karyawan
juga nantinya dapat menunjang berjalannya sebuah produksi yang

dilakukan oleh perusahaan.

Hasil pada penelitian kali ini menunjukkan bahwa apabila
kedisiplinan yang dimiliki oleh seorang karyawan semakin baik maka
Kinerja yang akan dihasilkan oleh karyawan tersebut akan semakin baik.

Apabila tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh seorang karyawan
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tersebut kurang baik maka kinerja yang akan dihasilkan oleh karyawan

tersebut juga kurang baik. Ini artinya hipotesis kedua telah diterima.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dan juga pembahasan yang
memiliki judul “Pengaruh Kompetensi dan Kedisiplinan Terhadap
Kinerja Karyawan Studi Kasus PT. Sumbertaman Keramika Industri
Probolinggo™ yaitu sebagai berikut ini: Kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan yang bekerja pada PT. Sumbertaman Keramika Industri
Probolinggo dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kompetensi.
Kinerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan dipengaruhi oleh
tingkat kompetensi yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Untuk
memperoleh kinerja yang baik, maka dibutuhkan kompetensi yang baik
pula. Kinerja karyawan yang bekerja pada PT. Sumbertaman Keramika
Industri Probolinggo dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
kedisiplinan. Kinerja yang karyawan hasilkan berasal dari kedisiplinan
tinggi yang dimiliki oleh seorang karyawan. Kompetensi dan
kedisiplinan merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh
seorang karyawan agar dapat menghasilkan kinerja yang baik dan

memenuhi target dari perusahaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil dan juga kesimpulan yang ada pada
penelitian ini, maka peneliti hendak menyarankan beberapa hal yang
mungkin nantinya dapat memiliki manfaat bagi semua pihak. Saran
yang pertama adalah PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo
hendaknya dapat memberikan pelatihan dan juga pengembangan pada
karyawan-karyawan untuk meningkatkan keahlian pada bidang
pekerjaannya. Hal ini bertujuan agar karyawan yang bekerja nantinya
dapat menghasilkan kinerja yang baik sesuai dengan target perusahaan
yang telah ditentukan. Berdasarkan dari hasil pada penelitian kali ini,
apabila kompetensi yang seorang karyawan miliki meningkat, maka
Kinerja yang dihasilkan juga akan meningkat atau semakin membaik.
Maka dari itu adanya pelatihan dan juga pengembangan memiliki
tujuan agar skill dan kemampuan seorang karyawan dapat meningkat

dalam melakukan pekerjaannya.

Saran berikutnya adalah Karyawan yang bekerja pada PT.
Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo diharapkan tetap
mempertahankan tingkat kedisiplinannya. Ini bertujuan agar jalannya
produksi pada perusahaan dapat tetap berjalan lancar tanpa ada kendala
apapun. Dengan menurunnya tingkat kedisiplinan yang dimiliki
karyawan dikhawatirkan nantinya akan mengganggu proses produksi
yang berjalan. Maka dari itu tingkat kedisiplinan yang dimiliki oleh

para karyawan hendaknya dipertahankan atau mungkin dapat
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ditingkatkan agar pekerjaan yang dilakukan oleh para karyawan dapat
terselesaikan dengan tepat waktu dan tidak terlambat. Bagi para peneliti
berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini secara
lebih lanjut lagi mengenai pengaruh kompetensi dan kedisiplinan
dengan menambahkan variabel lainnya yang punya hubungan dalam

meningkatkan kinerja karyawan
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian
Assalamualaikum Wr. Wb.

Bapak/Ibu/Saudara/i yang saya hormati, saya Thorig Akmal
Taqgiyyuddin mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sedang melakukan penelitian
pada PT. Sumbertaman Keramika Industri Probolinggo. Penelitian yang
saya lakukan berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Kedisiplinan
Terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini merupakan sebuah
rancangan dalam tahap pembuatan hasil skripsi.

Saya memohon kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara/i agar dapat
meluangkan waktu sejenak dalam mengisi angket kuesioner ini. Saya
berharap kuesioner ini dapat diisi dengan leluasa dan sesuai dengan apa
yang dilakukan dan rasakan. Karena dalam kuesioner ini tidak ada jawaban
yang benar ataupun salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya akan
menjamin kerahasiaan dari semua data yang ada. Kesediaan dari
Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini bagi saya merupakan
bantuan yang tak ternilai. Atas kebaikan hati dan partisipasi dari

Bapak/Ibu/Saudara/i, saya sampaikan rasa terima kasih atas kerjasamanya.
Petunjuk Pengisian Kuesioner

Beri tanda centang (V) pada salah satu dari lima kolom yang mewakili
penilaian terhadap apa yang dilakukan oleh diri anda sendiri dengan jujur

apa adanya, adapun keterangannya adalah sebagai berikut:

SS S N TS STS

Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju




Identitas Responden Penelitian
Nama PSPPSR
Jenis Kelamin . (a) Laki-laki (b) Perempuan
Usia e
Pendidikan Terakhir ..o
Posisi e

Nomor Hp RPN

Variabel: Kompetensi

No | Item Pertanyaan Kompetensi SS

TS

STS

1 Saya memiliki pengetahuan pada bidang
pekerjaan saya

2 Tingkat pendidikan yang saya miliki mendukung
pekerjaan saya

3 Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja

4 Saya mampu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan saya

5 Saya memiliki keterampilan dalam menggunakan
sarana dan prasarana yang tersedia

6 Saya telah bekerja di posisi saya dalam kurun
waktu yang cukup lama

7 Saya dapat dengan mudah memahami hal yang
baru dalam pekerjaan saya

8 Saya memiliki keterampilan pada bidang
pekerjaan saya




Variabel: Kedisiplinan

No | Item Pertanyaan Kedisiplinan SS TS | STS
1 Saya memiliki tingkat kehadiran yang tinggi
2 Saya tidak pernah terlambat dalam bekerja
3 Saya selalu bertanggungjawab penuh terhadap
pekerjaan yang saya lakukan
4 | Saya menjalankan semua peraturan yang ada di
perusahaan
5 Saya tidak pernah melanggar peraturan yang ada
di perusahaan
Variabel: Kinerja
No | Item Pertanyaan Kinerja SS TS | STS
1 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat

waktu

2 Hasil pekerjaan saya selalu memenunhi target yang
telah ditentukan perusahaan

3 Pekerjaan yang saya lakukan selama ini tidak
pernag mengecewakan perusahaan

4 Saya tidak mau membuang waktu kerja untuk
kepentingan pribadi

5 Saya dapat melaksanakan rencana kerja yang telah
ditentukan

6 Hasil pekerjaan saya telah sesuai dengan
kemampuan yang saya miliki

7 Saya teliti dalam melakukan pekerjaan

8 Standar kualitas kerja yang telah ditentukan oleh

perusahaan dapat saya capai dengan optimal




Lampiran 2. Data Hasil Kuesioner

HASIL DATA KUESIONER RESPONDEN

KOMPETENSI (X1)

X1.4

Total

30
32

32

32

32

26
26
28
26
34
26
22
40
40
34
32

40
30
26
24
40
32

32

26
32

26
40

32

40
30
30
32

40
23
32

32

30
24
30
24
24
30

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.3

X1.2

X1.1




28
32

22
26

32

32

32

40
34
32

26
24
24
30
28
32

32

32

30
32

32

32

32

29
26
28
26
34
26
22
40
40
34
32

40
30
26
24
40
32

32

26
32

26
40

32

40
30




29
39

33
39

31

KEDISIPLINAN (X2)

Total

21

21

20
20
20
22
17
17
16
21

19
16
25
22
20
20
25
19
16

14
25
20
20
17
16
19
25
21

25
19
18
23
24
19
18
20
19
19
22

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1




18
16
19
19
21

15
18
20
20
20
22
20
16
19
18
16
19
19
20
20
20
20
19
19
19
20
19
20
17

14
17
18
19
25
23
19
20
25
16
19
16
25
20
18
19

14
19
25




20
25
20
23
21

20
18
17

Total

33
31

31

31

32

32

31

27
22
29
31

28
40
37

31

32

40
28
29
23
40
32

30
28
23
30
40
32

40
30
28
35

36

31

26
31

Y1.8

Y17

Y1.6

KINERJA (Y)

Y15

Y14

Y13

Y1.2

Y11




30
30
34
29
27
32

31

33
27
30
31

32

32

37

31

23
28
29
27
32

31

31

32

32

29
30

31

32

28
31

29
29
28
33
29
26
35

31

29
31

35

31

28
27

36

31

31

27




26
31

33
30
37

31

27
32

30
35

35




Lampiran 3. Uji

Validitas dan Reliabiltas

Uji Validitas
Variabel Item Korelasi r r tabel Keterangan
Pertanyaan hitung
X11 0,846 0,202 Valid
Xi12 0,886 0,202 Valid
Xi3 0,726 0,202 Valid
Kompetensi X14 0,785 0,202 Valid
(X1) Xi5 0,858 0,202 Valid
Xi6 0,861 0,202 Valid
X17 0,759 0,202 Valid
Xi8 0,777 0,202 Valid
Xo1 0,670 0,202 Valid
Kedisiolinan X2 0,789 0,202 Valid
(Xp) Xas 0,645 0,202 Valid
? Xa4 0,762 0,202 Valid
X25 0,726 0,202 Valid
Y11 0,619 0,202 Valid
Y12 0,701 0,202 Valid
Y13 0,682 0,202 Valid
o Yi4 0,684 0,202 Valid
Kinerja (Y) Y1is 0,485 0,202 Valid
Y16 0,496 0,202 Valid
Y17 0,618 0,202 Valid
Yis 0,498 0,202 Valid
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Nilai Keterangan
Kompetensi (X1) 0,915 0,60 Reliabel
Kedisiplinan (Xy) 0,760 0,60 Reliabel
Kinerja (YY) 0,738 0,60 Reliabel




Lampiran 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 95
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 2.18603371

Deviation
Most Extreme Absolute .091
Differences Positive .049
Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .052°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Lampiran 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) | 9.438 1.692 5.578 | .000
Kompetensi | .217 .066 301 3.275| .001 461 2.168
Kedisiplinan| .751 124 555 6.043 | .000 461 2.168
a. Dependent Variable: KINERJA
Lampiran 6. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.001 .001 -.885 379
Kompetensi 143 077 476 1.850 .067
Kedisiplinan -.084 075 -287| -1.117 267

a. Dependent Variable: ABS2




Lampiran 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.438 1.692 5.578 .000
Kompetensi 217 .066 301 3.275 .001
Kedisiplinan 751 124 555 6.043 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Lampiran 8. Analisis Koefisien Korelasi
Correlations
Kompetensi | Kedisiplinan |  Kinerja

Kompetensi | Pearson 1 7347 .708”

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 95 95 95
Kedisiplinan | Pearson 7347 1 775

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 95 95 95
Kinerja Pearson 708" 775 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 9. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .708° 501 495 2.59753

a. Predictors: (Constant), Kompetensi




Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 775° .601 597 2.32237

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .802? .643 635 2.20967

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Kompetensi

Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.074 1.660 9.083 .000
Kompetensi 510 .053 .708 9.659 .000
a. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.295 1.757 5.860 .000
Kedisiplinan 1.050 .089 775 11.834 .000

a. Dependent Variable: Kinerja



Lampiran 11. Biodata Peneliti

BIODATA PENELITI

Nama Lengkap : Thorig Akmal Taqiyyuddin
Tempat, Tanggal Lahir : Probolinggo, 06 Mei 1999
Alamat Asal : Perumahan Sumbertaman Indah JI. Taman Tirta

Blok RE3 No. 18 Probolinggo

Alamat Kos - JI. Borobudur Agung Timur I11 No. 6 Malang
Telepon/HP : 082227617567
E-mail : thorigakmall@gmail.com

Pendidikan Formal

2004-2006  : TK Kemala Bhayangkari 16 Probolinggo
2006-2012  : SD Negeri Sukabumi 2 Probolinggo
2012-2015  : SMP Negeri 5 Probolinggo

2015-2015  : SMA Negeri 4 Probolinggo

Pendidikan Non Formal

2018-2019  : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN Maliki Malang
2020 : English Language Center (ELC) UIN Maliki Malang

Pengalaman Organisasi

2020 : Anggota Koperasi Mahasiswa Padang Bulan UIN Maliki Malang

Aktivitas dan Pelatihan

e Peserta Future Management Training Fakultas Ekonomi UIN Maliki
Malang Tahun 2018.

e Peserta Kegiatan Orientasi Pengenalan Budaya Akademik dan
Kemahasiswaan Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang Tahun 2018.


mailto:thoriqakmal1@gmail.com

Peserta Seminar Nasional “Show Your Innovation To Be Creative Preneur
In Millenial Era.” Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN
Maliki Malang Tahun 2018.

Peserta Seminar Nasional dan Talk Show “Resourcefulness” UIN Maliki
Malang Tahun 2019.

Peserta Seminar Kewirausahaan Nasional HMI Komisyariat Syariah
Ekonomi Tahun 2019.

Peserta Seminar Nasional “Peran Milenial Dalam Mengembangkan Sains
dan Teknologi” Fakultas Sains dan Teknologi Tahun 2018.

Peserta Seminar Nasional Islamic Economic Festival Tahun 2019.

Malang, 15 Juni 2022

Thorig Akmal Tagiyyuddin
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